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STRATEGI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN SIKAP SPIRITUAL  

PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 5 LUBUKLINGGAU 

 

Sri Mahendita 

20531152 

 

Abstrak 

Dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik sangat diperlukan strategi 

yang pas, sehingga peserta didik bisa mengikuti kegiatan yang sudah ditentukan 

dengan baik. Karena tidak semua peserta didik mempunyai sikap spiritual yang baik. 

Oleh karena itu, guru PAI harus bisa merencanakan  strategi yang cocok dan tepat 

untuk meningkatkan sikap spiritual peserta didik tersebut, misalnya: memberikan 

teladan  yang  baik kepada peserta didik, membiasakan peserta didik untuk 

melakukan hal-hal baik dalam  kehidupan  sehari-hari, berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, dan  lain sebagainya. Selain itu dibutuhkan kerja sama yang 

baik juga antara guru, orang tua, dan pihak sekolah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru PAI dalam 

meningkatkan sikap spiritual peserta didik serta apa saja bentuk-bentuk sikap 

spiritual peserta didik di SMP Negeri 5 Lubuklinggau. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru PAI, kepala sekolah, dan peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 5 Lubuklinggau. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 

Lubuklinggau. Teknik pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Bentuk-bentuk sikap spiritual pada 

peserta didik di SMP Negeri 5 Lubuklinggau adalah kurangnya sikap toleransi pada 

sesama umat beragama, hampir semua peserta didik mengikuti program keagamaan 

dengan baik, masih suka meninggalkan kewajiban shalat, masih ada peserta didik 

yang suka menjahili teman, membicarakan temannya sendiri, berkata kasar, serta 

berkelahi. 2). Strategi yang digunakan dalam guru PAI dalam meningkatkan sikap 

spiritual peserta didik adalah dengan memberikan contoh yang baik, memberikan 

nasihat,membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal baik dalam kehidupan 

sehari-hari, dan mengadakan program-program keagamaan.  

 

Kata Kunci: Guru PAI; Sikap Spiritual 
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MOTTO 

“Tinggalkan semua hal yang membuatmu sedih, dan kejarlah semua 

yang membuatmu bahagia” 

 

“Sungguh Allah SWT. beserta orang-orang yang sabar”. (2:153) 

 

“Menuntut ilmu adalah takwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, 

mengulang ilmu adalah zikir, mencari ilmu adalah jihad” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah dimaknai sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah merupakan 

tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, yaitu siswa diajar dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Salah satu kegiatan pedagogik dan 

pembelajaran mengarah pada peningkatan dan pertumbuhan efektif (sikap), yang 

terdiri dari moral, etika, spiritual dan perilaku positif. Pendidikan ialah salah satu 

sarana yang sangat penting dalam usaha pembangunan sumber daya manusia 

(SDM) serta penanaman nilai-nilai kemanusiaan untuk tercapainya kehidupan  

masyarakat yang beradab. Dalam arti sederhana pendidikan juga sering diartikan 

sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 

di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 

pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 

dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.1 Seperti ditegaskan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

                                                             
1Nurhasnar, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Spiritual 

PesertaDidik Di SMK Al-Khairat Palu," Transcomunication 53, no. 1 (2018), h. 1.  
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diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2 

Di Indonesia, pendidikan sekarang masih berorientasi  pada pragmatisme, 

yaitu diarahkan pada kepentingan penyediaan sumber daya manusia yang 

berkualitas, pembangunan dapat dilaksanakan secara akseleratif. Sedangkan 

pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia yang akan mengalami 

perkembangan baik dari segi sistem, penjabaran teknis, strategi maupun 

teknologi. Pendidikan memiliki banyak sumber seperti agama, filsafat, ilmu, 

hukum, maupun pengalaman yang berasal dari keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Pendidikan agama adalah  salah satu dari tiga mata pelajaran wajib 

(Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan) pada 

setiap jenis, jalur, dan  jenjang pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan yang  menerangkan bahwa:  

“Pendidikan agama adalah  pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 

mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan”.3 

Terkait dengan pendidikan yang diberikan sejak usia dini, salah satu bagian 

penting yang mendapatkan perhatian sikap spiritual anak adalah guru harus 

mengajarkan pendidikan moral dan akhlak yang baik pada anak yang 

berlandaskan pada pendidikan agama. Setelah anak mendapatkan pendidikan 

                                                             
2UUD RI tentang SISDIKNAS, Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 (Surabaya: Karina, 2003), 

h.1. 
3Dwi Kartika Sari, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

MeningkatkanKecerdasan Spiritual Siswa Di Smpn 1 Tulangan Kabupaten Sidoarjo, (Jember, IAIN 

Jember, 2021), h. 1-4. 
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yang berlandaskan pada nilai agama diharapkan tingkat sikap spiritual yang ada 

dalam diri anak meningkat. Peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan 

memang berat apalagi dalam konteks pendidikan, semua aspek kependidikan 

terkait dengan nilai-nilai sikap sosial dan spiritual, melihat guru bukan dari 

penguasaan material pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral 

dan spiritual yang diembannya untuk ditransformasikan ke arah pembentukkan 

kepribadian peserta didik.4Potensi spiritual manusia merupakan kekuatan 

pengendali serangkaian tindakan instingtif manusia dalam memenuhi kebutuhan 

fisik dan psikisnya. Kekuatan spiritual memerlukan penajaman sehingga secara 

naluri manusia bertindak cerdas dalam menggapai hidup bahagia dan bermakna. 

Potensi ini harus mulai diasah dan dikembangkan sejak anak belum masuk 

sekolah.5 

Sisi spiritualitas pada manusia dalam kaitannya dengan iman menunjukkan 

bahwa manusia memiliki dasar kehidupan untuk membangun hubungan dengan 

Tuhan yang diyakininnya. Pada umumnya, manusia mengungkapkan bahwa 

iman yang mereka miliki adalah dasar dari keyakinannya. Iman menjadi 

penuntun arah dalam jalan kehidupan dan membuat hidup mereka menjadi lebih 

bermakna. Maka dari itu, banyak di antara manusia, secara khusus bagi setiap 

individu yang hidup di negara beragama seperti di Indonesia ini, 

mengembangkan perilaku hidup yang religius sebagai wujud iman yang 

diyakininya, seperti beribadah atau bersembahyang, berdoa, dan segala macam 

                                                             
4Harisnan, “Strategi Guru Dalam Pembinaan Sikap Siswa MIN 02 Aceh Barat,”Skripsi. Fak. 

Tarbiyah dan keguruan, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2021, h. 4. 
5Sunny Lathifu, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kecerdasan 

Spiritual Peserta Didik SMP Negeri 3 Kota Parepare," Skripsi. Fak. Tarbiyah, IAIN Parepare, 

Parepare, 2020, h. 1. 
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bentuk ritual kerohanian lainnya. Pada akhirnya, mereka merasakan hampa dan 

hidup menjadi tidak terarah, namun menyadari bahwa mereka membutuhkan 

iman untuk membuat hidup mereka menjadi lebih baik. Selain itu juga mereka 

menjadi berpikir di mana letak kesalahannya sehingga perkembangan iman 

menjadi terhambat dalam hidup mereka.6 

Pada anak-anak, ide keagamaan dipengaruhi oleh perkembangan berbagai 

aspek kejiwaannnya serta perkembangan berpikir. Namun tidak hanya itu, 

sebagaimana dipaparkan oleh Jalaluddindalam (Nova Kurniati Sari, 2020), 

bahwa ”Konsep religius pada diri anak dipengaruhi oleh faktor dari lingkungan 

mereka atau hampir sepenuhnya authoritarius”. Dengan  kata lain, anak-anak 

melihat dan mempelajari konsep-konsep dan nilai-nilai spiritual dari lingkungan 

terdekat mereka. Apa yang dikerjakan serta diajarkan orang dewasa dan orang 

tua mereka tentang sesuatu yang berhubungan dengan agama menjadi sumber 

pengetahuan utama tentang aspek spiritual. Ini juga berarti bahwa orang tua 

mempunyai pengaruh terhadap anak sesuai dengan prinsip eksplorasi dan imitasi 

(meniru) yang anak miliki, dengan demikian pemahaman tentang agama anak 

terbentuk dari kebiasaan yang anak dari para orang tua maupun guru mereka. 

Orang tua perlu memahami tahap perkembangan spiritual anak, sehingga dapat 

melakukan bimbingan dan pembinaan yang dapat memaksimalkan potensi anak 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Jalaluddin dalam (Nova Kurniati 

Sari, 2020) mengatakan bahwa peran ibu bapak dalam membentuk jiwa spiritual 

pada anak adalah sebuah peran yang strategis. Jika dikaitkan dengan akidah, 

                                                             
6Denny Surya Saputra, “Perkembangan Spiritual Remaja Sma Dharma Putra," Jurnal Psikologi 

15, no. 9 ( 2017), h. 60. 
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proses spiritual pada anak harus dibimbing dan diarahkan terutama oleh orang 

tuanya sehingga tidak salah arah.7 

Pemaknaan sikap spiritual yang bervariasi menunjukkan bahwa belum 

adanya definisi yang tetap, serta masih adanya kemungkinan untuk terus 

berkembang seperti dimensi dan aspek lain dalam psikologi. Aspek sikap 

spiritual yang dimaksudkan adalah bagaimana siswa mampu menguasai sikap 

spiritual dan memahaminya sesuai dengan konsep penghayatan ketakwaan 

dalam ajaran agama.8 Dan masih banyak kasus yang menunjukkan minimnya 

sikap spiritual pada peserta didik saat ini. Kegiatan pendidikan merupakan 

kegiatan yang sangat penting, karena pendidikan tersebut jika dilihat secara lebih 

detail tidak hanya membina aspek kognitifnya saja, akan tetapi juga membina 

aspek afektif seseorang.9 

Berkenaan dengan itu, pada dasarnya pendidikan agama Islam memiliki 

dimensi yang luas salah satunya dalam pembentukan karakter manusia. Tokoh 

pendidikan seperti Athiyah al-Abrasyidalam (Nuzula Anita Hidayati, 2019) 

menyatakan pendidikan agama Islam memiliki tujuh dalam pembentukan 

karakter manusia, yaitu: pertama, dalam kaitan manusia sebagai pribadi, 

pendidikan agama Islam bertujuan mempersiapkan supaya hidup dengan 

sempurna dan bahagia. Kedua, dalam kaitan manusia sebagai makhluk 

berbangsa, pendidikan agama Islam bertujuan menciptakan manusia yang 

                                                             
7Nove Kurniati Sari, “Dinamika Perkembangan Spiritualitas Dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Islam,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam(2020), h. 55. 
8Sutriyati, “Strategi Peningkatan Potensi Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku Keagamaan Siswa 

Di MAN 2 Kota Cirebon,” Tesis, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Cirebon 2013, h. 8. 
9Nur Atini, “Upaya Peningkatan Sikap Spiritual Siswa Melalui Pembiasaan Keagamaan Dalam 

Pembelajaran Tematik Di MI. Al-Hidayah,” Skripsi Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, 2019, h. 4. 
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mencintai tanah airnya. Ketiga, dalam konteks manusia sebagai makhluk 

biologi, pendidikan agama Islam bertujuan agar manusia memiliki jasmani yang 

kuat. Keempat, terkait dengan manusia sebagai makhluk moralitas, maka 

pendidikan agama Islam bertujuan menjadikan manusia memiliki kesempurnaan 

budi pekertinya (akhlaknya). Kelima, dalam kaitan manusia sebagai makhluk 

intelektual, pendidikan agama Islam bertujuan menjadikan manusia memiliki 

keteraturan pikiran dan halus perasaannya. Keenam, dalam kaitan  manusia 

sebagai makhluk profesional, pendidikan agama Islam bertujuan menjadikan 

manusia sebagai pribadi yang memiliki kemahiran dalam pekerjaannya. Ketujuh, 

dalam kaitan manusia sebagai makhluk peradaban, pendidikan agama Islam 

bertujuan menjadikan manusia memiliki manis tutur katanya baik lisan atau 

tulisan.10 

Selain berpengaruh terhadap pembentukan karakter, pendidikan agama islam 

juga mempunyai pengaruh dalam peningkatan spiritual pada peserta didik. 

Karena pada dasarnya makna karakter dan sikap itu berbeda. Sikap 

adalahsesuatu yang menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap 

lingkungan, sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan, sedangkan 

karakter adalah sifat, akhlak ataupun watak yang dapat membuat seseorang 

berbeda dengan individu lain dan sudah ada sejak individu tersebut dilahirkan. 

Nilai spiritual pada peserta didik perlu dikuatkan karena nilai spiritual yang 

dimiliki peserta didik dapat menjadi landasan untuk tidak melakukan perbuatan 

yang dilarang oleh Allah SWT. kemudian peserta didik akan memperbaiki 

                                                             
10Nuzula Anita Hidayati, “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual 

Dan Sikap Sosial Siswa Di SMP Negeri 03 Kota Malang,” Skripsi. Fak. Ilmu Agama Islam, UII, 

Yogyakarta, 2015. . 
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perilakunya dan beramal sholeh.11 Dalam hal ini ada indikator-indikator sikap 

spiritual peserta didik, yaitu: berbuat baik kepada sesama baik kepada teman, 

orang tua maupun guru, mengerjakan shalat tepat waktu, mengucapkan salam, 

berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, memelihara hubungan baik 

sesama manusia baik kepada teman, orang tua, atau pun guru, dan lain-lain, 

toleransi terhadap umat beragama, dan selalu bersyukur dengan apa yang sudah 

diperoleh. Jika melihat indikator-indikator tersebut sikap spiritual peserta didik 

saat ini masih belum bisa dikatakan  baik bahkan masih banyak penyimpangan 

perilaku di kalangan remaja yang terjadi di masyarakat baik di lingkungan 

sekolah, maupun di lingkungan rumah, ini merupakan fenomena alamiah yang 

tidak bisa dihindari baik oleh orang tua, guru, kepala sekolah ataupun para tokoh 

agama dan masyarakat.  

Peneliti melakukan wawancara dengan  guru Pendidikan Agama Islam yaitu 

Ibu Rahmaniar, beliau mengatakan bahwa sikap spiritual peserta didik saat ini 

ada beberapa macam, ada yang baik dan  tidak baik. Hal ini terjadi karena 

adanya faktor dari lingkungannya.12Hal inilah yang ada di SMP Negeri 5 

Lubuklinggau. Masih banyak peserta didik yang sikap spiritualnya kurang 

terutama peserta didik kelas VII sehingga masih dibutuhkan pengawasan dan 

dibutuhkan strategi yang pas untuk mengatasi hal tersebut. 

Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 Lubuklinggau, 

peserta didik kelas VII disana  menunjukkan bahwa tingkat spiritualnya masih 

kurang baik, seperti  mereka tidak serius ketika berdoa sebelum dan sesudah 

                                                             
11M Manshur, “Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Siswa Berkebutuhan Khusus,” 

(Surabaya,Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). h. 4. 
12Rahmaniar, Guru PAI, Hasil Wawancara, 03 Juni 2023 
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melakukan kegiatan, tidak melaksanakan shalat, kurangnya toleransi terhadap 

teman yang berbeda keyakinan, tidak menjaga hubungan baik dengan teman 

bahkan sampai saling mengejek, ada beberapa peserta didik yang kurang sopan 

dan santun kepada yang lebih tua, kurang bersyukur, bahkan masih banyak 

peserta didik yang mengucapkan kalimat-kalimat ataupun kata-kata yang tidak 

sopan dan kasar.13 Melihat hal tersebut menunjukkan bahwa sikap spiritual 

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 Lubuklinggau tidak sesuai dengan 

indikator-indikator sikap spiritual yaitu mengerjakan shalat tepat waktu, berdoa 

sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, toleransi terhadap sesama umat 

beragama, bersyukur dengan apa yang diperoleh, serta menjaga hubungan baik 

dengan teman. 

Hal ini bisa terjadi karena  peserta didik kelas VII merupakan masih masa 

peralihan dari anak-anak ke remaja selain itu juga adanya pengaruh dari 

lingkungan baik dari  lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, ataupun 

lingkungan  pertemanan peserta didik yang kurang baik.  Oleh karena itu sangat 

diperlukannya strategi ataupun upaya dari pemerintah, orang tua, serta guru 

terutama guru PAI untuk meningkatkan sikap spiritual peserta didik, sehingga 

bisa menjadi penerus bangsa yang memiliki sikap spiritual yang baik dan bisa 

menumbuhkan akhlakul karimah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan untuk mengetahui 

bagaimana upaya guru untuk membentuk karakter/sikap spiritual pada peserta 

didik, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru 

                                                             
13Observasi awal, Bentuk-bentuk Sikap Spiritual Peserta Didik, 03 Juni 2023. 
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PAI Dalam Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik Di SMP Negeri 5 

Lubuklinggau”. 

B.Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, supaya tidak keluar dari 

pokok permasalahan maka ruang lingkup permasalahan akan difokuskan pada: 

1. Perkembangan spiritual peserta didik ini akan ditekankan pada tingkat 

keyakinan, berperilaku terhadap lingkungan sekitar, indikator-indikator 

strategi dalam peningkatan spiritual,  serta aspek-aspek yang mempengaruhi 

perkembangan spiritual peserta didik. 

2. Strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik kelas VII 

di SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk-bentuk sikap spiritual pada peserta didik di SMP 

Negeri 5 Lubuklinggau? 

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual di SMP 

Negeri 5 Lubuklinggau? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu untuk: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk sikap spiritual pada peserta didik di SMP 

Negeri 5 Lubuklinggau 

2. Untukmengetahuistrategi guru PAIdalam meningkatkan sikap spiritual 
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peserta didik di SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

E. Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoritis 

Berdasarkan aspek teoritis maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang  pendidikan Islam dalam inovasinya terutama tentang 

strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual di SMP Negeri 5 

Lubuklinggau, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2.  Secara praktis 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pemahaman 

pendidik dalam menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan strategi guru dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didiknya. 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan terutama 

tentang cara ataupun strategi untuk meningkatkan sikap spritual pada anak 

anak. 

c. Bagi Peneliti 

Supaya bisa menambah pengetahuan dan wawasan tentang strategi 

ataupun upaya yang tepat untuk meningkatkan sikap spiritual pada peserta 

didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Guru PAI 

1. Pengertian Strategi 

Strategi adalah suatu  bentuk pendekatan atau kaidah-kaidah dalam 

mencapai tujuan dengan memanfaatkan tenaga, waktu, serta kemudahan 

secara optimal. Dalam  proses pembelajaran strategi bisa diartikan sebagai 

upaya yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar di lingkungan pembelajaran tertentu, yang meliputi sifat, 

lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar 

pada peserta didik.1 

Secara umum, strategi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan. Strategi erat kaitannya dengan teknis dalam 

melaksanakan sesuatu termasuk dalam pembelajaran. strategi digunakan 

untukmemperoleh kesuksesan atau keberhasilan seseorang untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. dampak positif dan negatifnya dengan matang, 

cermat, dan mendalam. Strategi pembelajaran pada intinya kegiatan yang 

terencana secara sistematis yang ditujukan untuk menggerakkan peserta 

didik agar mau melakukan kegiatan belajar dengan kemauan dan 

kemampuannya sendiri. Semua komponen yang terkait dengan strategi 

pembelajaran ini harus direncanakan dengan baik dan matang, yang 

                                                             
1Ainul Mardhiah and Maera Julike, “Strategi Guru Kelas Dalam Pengembangan Bakat Minat 

Peserta Didik Di MIN 2 Ujung Baro Blangkejeren Gayo Lues,” Angewandte Chemie International 

Edition, 6(11), 951–952.2 (2019), h. 144. 
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dibangun berdasarkan teori dan konsep tertentu.2Agar strategi tersebut tidak 

menjauh dari sasaran yang ingin dicapai, perlu pemahaman yang lebih. 

Pemahaman tersebut diawali dari stimulus pada setiap individu dalam 

mendorong atau memotivasi sehingga memberikan respon dalam kegiatan 

pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

melalui interaksi antara individu dan lingkungan. Dalam hal ini, proses 

merupakan rangkaian kegiatan yang berkelanjutan, terancana, terpadu dan 

berkeseimbangan, yang secara keseluruhan memberikan karakteristik 

terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif didasari dengan 

strategi yang tepat. Karena cara belajar setiap individu berbeda maka 

diperlukan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran. Strategi 

pembelajaran menjadi faktor utama dalam meningkatkan proses belajar 

bahasa dan keterampilan bahasa. Strategi pembelajaran yang tidak tersusun 

dengan baik memungkinkan adanya hasil yang tidak tercapai sesuai 

sasaran.3 

Menurut Hamzah B. Uno, Mager dalam (H. Sulistyowati, 2013) 

menyatakan beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam  memilih strategi 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  

a) Berorientasi pada tujuan pembelajaran. Maksudnya adalah tipe perilaku 

apa yang diharapkan bisa tercapai oleh peserta didik, misalnya 

                                                             
2Leo Pratama et al., “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa Di SDN 08 

Rejang Lebong,” PIONIR: Jurnal Pendidikan 9, no. 2 (2020). h. 27. 
3Choirul Amri and Dimas Kurniawan, “Strategi Belajar & Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Bahasa,” Journal of Student Research 1, no. 1 (2023). h.108-109. 
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menyusun bagian analisis pembelajaran atau yang lainnya. Berarti 

strategi yang paling dekat dan sesuai adalah latihan/praktik langsung. 

b) Pilih teknik pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan ataupun 

kemampuan yang dimiliki peserta didik 

c) Gunakan media pembelajaran yang bervariasi dan menarik untuk 

memberikan rangsangan pada indera peserta didik. Artinya dalam  

sebuah waktu yang bersamaan peserta didik dapat  melakukan aktivitas 

fisik maupun psikis, misalnya menggunakan OHP (Proyektor 

Overhead).4 

Strategi pembelajaran mempunyai berbagai macam kegunaan dan 

manfaat diantaranya ialah peserta didik terlayani kebutuhannya tentang 

belajar cara berfikir dengan lebih baik dan membantu guru agar memiliki 

gambaran bagaimana cara membantu peserta didik dalam kegiatan 

belajarnya. Hal tersebut dikarenakan peserta didik memiliki perbedaan 

dalam hal kemampuan dan keterampilan, motivasi untuk belajar, keadaan 

latar belakang sosio budaya dan tingkat ekonominya. Keadaan ini memiliki 

pengaruh yang besar  terhadap kegiatan dan hasil belajar peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi fungsi dari 

strategi adalah memberikan rumusan dasar dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk mendapatkan pengalaman belajar yang inovatif mengenai 

                                                             
4H Sulistyowati, “Strategi Guru Pai Dalam Pengembangan Kompetensi Sikap Spiritual Dan 

Sikap Sosial Dalam Pembelajaran PAI Pada Kurikulum 2013 Di SMA N 1 KARANGANYAR 

DEMAK," Skripsi. IAIN Kudus, Kudus , 2014. h. 15. 
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pengetahuan dan kemampuan berfikir rasional dalam menyiapkan peserta 

didik yang akan  memasuki kehidupan dalam masa dewasa.5 

2. Pengertian Guru PAI 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sering sekali dihubungkan dengan 

Pendidikan Islam (PI), walaupun keduanya mempunyai perbedaan yang 

mendasar. Pendidikan islam (PI) adalah suatu objek atau tempat yang 

menerapkan sistem atau aturan yang berpedoman pada agama islam. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah lebih menekankan pada 

proses pemahaman dan menjelaskan agama islam secara jelas. Pendidikan 

Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan peserta didik mengenai Agama Islam, 

sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, sosial, bangsa, dan 

kehidupan bernegara dalam upaya meningkatkan akhlak mulia peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Islam memegangperanan yang sangat 

pentingdalamsekolah.Karena guru ialah orang yang mempunyai sumbangsih 

besar terhadap terlaksananya pendidikan nasional.6 

Guru adalah figur manusia yang diharapkan kehadiran dan perannya 

dalam pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang 

peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan 

masalah dunia pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda 

                                                             
5Kamila Putri Fawaiz, “Strategi Spiritual Teaching Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS Al-Azhar Jember,” Skripsi. Fak. Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Jember, Jember, 2019. h. 19. 
6Andi Irawan, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Sikap Spiriual Dan 

Sosial Pada Siswa SMK,” Journal Student UII, 2021. h. 18-19. 
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pembicaraan, terutama menyangkut masalah persoalan pendidikan formal di 

sekolah. Menurut Amaliyah Rahmah dalam (Hosaini, 2016) mengatakan 

bahwa tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah memberikan nasehat 

dan berusaha membuat peserta didik untuk selalu belajar. Dalam hal ini 

maka guru harus memberikan nasehat yang baik dan mampu membuat 

peserta didik untuk proaktif di dalam pembelajaran.7 

 Disebut guru PAI karena tugas utamanya adalah terletak pada 

kemampuan membelajarkan atau mengajarkan peserta didik tentang 

bagaimana agama islam bisa dipahami dan dilaksanankan secara tepat dan 

proporsional. Guru PAI sangat berperan penting dalam pembinaan siswa, 

yang meliputi sikap spiritual dan sikap sosial siswa. Guru   PAI   harus   

memiliki   kompetensi   yang   memadai   dan   mengikuti perkembangan  

teknologi  untuk  kemajuan  peserta  didik  dan  bertanggung  jawab dalam  

membentuk  karakter  anak  didik  yang  dimiliki.  Dengan  demikian    guru 

harus  bertanggung  jawab  dalam  mendidik,  membina,  membimbing  dan  

melatih dan membentuk  perilaku  anak  didik  bukan  hanya  sekedar  

mengajar,  karena mendidik  memiliki  makna  yang  sangat  luas  di  dalam  

proses  kegiatan  belajar.8 

Dalam pandangan ilmu pendidikan Islam, pendidik adalah orang dewasa 

yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

                                                             
7Hosaini, “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. August (2016). h.75-76. 
8Ibnu Hasyim, Idi Warsah, and Muhammad Istan, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pemanfaatan Teknologi Untuk Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemik Covid-19,” Journal 

of Education and Instruction (JOEAI) 4, no. 2 (2022). h. 623–32. 
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kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan 

khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial 

dan sebagai makhluk individu yang mandiri. Peran yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam kaitannya membentuk kompetensi 

sikap, diantaranya sikap spiritual dan sikap sosial siswa. Berkenaan dengan 

hal itu, guru mengupayakan pembelajaran yang bermakna agar bisa 

mencapai kedua sikap yang diharapkan. Tugas seorang guru disini, mampu 

membuat perangkat pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajarannya 

adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.9 

3. Bentuk-bentuk Strategi Guru PAI 

Strategi guru pendidikan agama islam (PAI) adalah  suatu  rancangan 

atau perencanaan yang disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam,hal 

tersebut menunjukkan bahwa guru PAI merupakan seseorang yang memiliki 

kemampuan agama secara baik dan bertanggung jawab dalam  melaksanakan 

pendidikan agama. Membentuk sikap terhadap anak didik, termasuk sikap 

spiritual diperlukan penciptaan lingkungan sosial, budaya dan norma-norma 

yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Maka 

dibutuhkan strategi yang tepat dalam  proses tersebut. Strategi atau cara yang 

bisa digunakan oleh guru PAI untuk meningkatkan sikap spiritual dilakukan 

melalui kegiatan berdoa bersama sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran, membaca doa kafaratul majelis di akhir pembelajaran. Selain 

itu, guru juga bisa mengajak peserta didik untuk membaca asma‟ul husnah, 

                                                             
9Desi Karlina, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Sikap Spiritual Dan 

Sosial Di Sekolah Menengah Pertama,” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 3, no. 2 (2021). h. 360-

362. 
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sholat berjamaah, kegiatan amal jariyah setiap hari jumat, mengaitkan materi 

agama Islam dengan kehidupan sehari-hari, guru memberikan teladan 

dengan mengucapkan kalimat thayyibah dan mengucap salam, serta 

pemberian kultum.10 

Adapun langkah-langkah dalam mengembangkan sikap spritual yaitu 

melalui penanaman dan pembiasaan harus jalan berdampingan, karena jika 

penanaman saja tanpa pembiasaan maka hanya berupa teori tanpa praktek. 

Dalam aplikasinya, memberikan salam pada saat awal dan akhir presentasi 

ini sudah otomatis dilakukan oleh siswa, karena pada dasarnya salam ini 

adalah sapaan ke sesama muslim lainnya. Setiap manusia memiliki 

kemampuan dalam mengendalikan dirinya, agar tidak berlebihan dalam 

segala hal. Pada dasarnya manusia berusaha dan tawakkal. Tawakkal ini 

merupakan berserah diri setelah berusaha dan berikhtiar. Tawakkal bisa juga 

dengan berdo’a, jadi itu kita sampaikan bahwa berdoa adalah cara untuk 

berserah diri. Kejujuran juga termasuk salah satu sikap terpuji yang wajib 

untuk ditanamkan kepada siswa. Kejujuran  peserta didik, tidak hanya 

terlihat pada ucapannya saja, melainkan juga perbuatannya. Tidak 

mencontek dalam  mengerjakan ujian/ ulangan adalah salah satu tindakan 

jujur. Hal inilah yang perlu dibiasakan oleh guru atau sekolah agar supaya 

siswa terbiasa mengerjakan ujian sendiri. Pada kegiatan penutup 

pembelajaran peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung, dengan begitu siswa akan jujur 

                                                             
10Hestiana, “Strategi Guru Dalam Pengembangan Kompetensi Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 

Pembelajaran PAI Di SMA PMDS Putra Palopo,” Skripsi, Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 

Palopo, Sulawesi Selatan, 2021. h. 15. 
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dengan mengemukakan pendapatnya mengenai pembelajaran yang 

berlangsung.11 

B.   Sikap Spiritual 

1. Pengertian Sikap 

Sikap adalah salah satu r istilah bidang psikologi yang be rrhurburngan 

derngan perrserpsi dan tingkah laku r. Istilah sikap dalam bahasa Inggris dise rburt 

attiturder. Attitu rder adalah su ratur cara berreraksi terrhadap su ratur perrangsang. 

Suratur kercernderrurngan u rnturk berreraksi terrhadap su ratur perrangsang ataur situ rasi 

yang dihadapi. aspe rk yang merndasar dalam sikap adalah adanya pe rrasaan 

ataurermosi, kercernderrurngan terrhadap perrburatan yang berrhurburngan derngan 

perngertahuran. Sikap me rlibatkan perngertahuran terntang sersuratur terrmasu rk 

siturasi. Situ rasi di sini dapat digambarkan se rbagai su ratur objerk yang pada 

akhirnya akan mermperngarurhi perrasaan atau rermosi dan kermurdian 

mermurngkinkan mu rncurlnya reraksi atau r rerspons ataur kercernderrurngan urntu rk 

berrburat. Sertiap orang mermpurnyai sikap yang be rrberda-berda terrhadap sersuratu r 

objerk. Ini dise rbabkan olerh berrbagai faktor yang ada pada individu r masing-

masing serperrti adanya perrberdaan dalam bakat, minat, perngalaman, 

perngertahuran, internsitas perrasaan dan ju rga siturasi lingku rngan.12 

Ada tiga kompone rn yang bisa mermberntu rk sikap diantaranya adalah 

kognitif, afe rktif, dan perrilakur. Sikap berrberda derngan perrilakur. Sikap adalah 

suraturervalu rasi yang dilaku rkan manu rsia terrhadap manu rsia lain, obje rk, 

                                                             
11Ahmad Rifqi Mu’afa, “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual 

Dan Sikap Sosial Siswa,” Skripsi. Fak. Tarbiyah, IAIN Tulungagung, 2018. h. 132.. 
12Yayat Suharyat, “Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia,” Jurnal Region 1, no. 

3 (2009). h. 1-2. 
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ataursuratur ider, serdangkan perrilakurr merrurpakan serperrangkat perrburatan atau r 

tindakan serserorang dalam me rlalurkan rerspon terrhadap sersuratur dan kermurdian 

dijadikan kerbiasaan karerna adanya nilai yang diyakini. Sikap me rmpurnyai 

perngarurh yang cu rkurp bersar terrhadap hasil berlajar perserrta didik, se rhingga 

dapat disimpu rlkan bahwa sikap sangat pe rnting dalam prose rs permberlajaran. 

2. Pengertian Spiritual 

Mernurrurt Martsolf Micke ry dalam(Jalaluddin) menyatakan bahwa 

spirituralitas mernyangkurt makna (meraning), nilai-nilai (valurers), transerndernsi 

(transcernderncy), berrkersinamburngan (connercting) dan mernjadi atau r 

bercoming. Spiritu ralitas merrurpakan rerflerksi kerilahian dalam konse rp su rfi 

yang meryakini bahwa dalam diri manu rsia ada natu rr kerturhanan yang dise rburt 

lahurt.13 Spiritu ralitas merrurpakan kata yang be rrasal dari kata spirit yang 

berrarti roh. Kata ini be rrasal dari kata latin Spiritu rs yang berrarti berrnafas. 

Karerna itu r spiritural bisa diartikan se rbagai roh dan nafas yang be rrfurngsi 

serbagai ernerrgi kerhidurpan dan mermburat serserorang mernjadi hidu rp. 

Merraviglia dalam (Retno Mangestutu, ett.,all, 2007) mernjerlaskan adanya 

dura dimernsi spiritu ralitas yang me rncerrminkan nilai-nilai u rtama. Kerdu ra 

dimernsi terrserburt adalah dime rnsi verrtikal dalam hu rburngan serserorang derngan 

Turhan atau r terrtinggi; dan dime rnsi horizontal dalam hu rburngan serserorang 

derngan alam.14 

                                                             
13Jalaluddin, “Tingkat Usia Dan Perkembangan Spiritualitas Serta Faktor Yang 

Melatarbelakanginya Di Majelis Tamasya Rohani Riyadhul Jannah Palembang” Jurnal Raden 

FattahVol. 21, no. 2 (2015). h. 167. 
14Retno Mangestuti et al., “Pengembangan Spiritualitas Remaja : Mengapa Remaja Laki-

LakiLebih,” Jurnal Psikoislamika. Vol. 14 Nomor 1 (2017). h.32. 
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Mernurrurt Saifu rddin Aman dalam (Ulfi Fitri Damayanti and Solihin, 

2019)mengatakan bahwa spiritural adalah hal yang be rrhurburngan derngan 

spirit, sersuratur yang spiritu ral mermiliki kerbernaran yang abadi yang 

berrhurburngan derngan tu rjuran hidurp manu rsia. Salah satu r asperk dari mernjadi 

spiritural adalah me rmiliki arah turjuran yang se rcara terrurs mernerru rs 

merningkatkan kerbijaksanaan dan ke rkuratan berrkerherndak dari serserorang, 

merncapai hu rburngan yang lerbih derkat derngan kerturhanan dan alam se rmersta, 

dan mernghilangkan ilu rsi dari gagasan salah yang be rrasal dari alat inde rra, 

perrasaan, dan pikiran.15 

Kerhidurpan spiritu ral merlipurti hasrat urntu rk hidurp berrmakna yang 

mermotivasi kerhidurpan manu rsia urnturk sernantiasa merncari makna hidu rp dan 

merndambakan  hidu rp berrmakna. Makna yang paling tinggi dan paling 

berrmakna, dimana manu rsia akan merrasa bahagia ju rstrur terrlertak pada asperk 

spirituralitasnya.Kersadaran spiritu ral bu rkanlah doktrin agama yang me rngajak 

urmat manu rsia urnturk “cerrdas‟ dalam me rmilih ataur mermerlurk salah satu r 

agama yang dianggap be rnar, tertapi terntang bagaimana se rserorang  yang 

“cerrdas‟ dalam me rngerlola dan merndayagurnakan makna-makna, nilai- nilai, 

dan kuralitas-kuralitas kerhidurpan spiritu ralnya derngan baik.16 

3. Karakteristik Spiritual 

Karakterristik berrasal dari kata dasar karakterr yang berrarti watak, 

akhlak atau r burdi perrerkerrti yang mermberdakan antara individu r yang 

                                                             
15Ulfi Fitri Damayanti and Solihin, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui 

Pembelajaran Dengan Penerapan Nilai Agama, Kognitif, Dan Sosial Emosional: Studi Deskriptif 

Penelitian Di Raudhatul Athfal Al-Ihsan Cibiru Hilir,” Syifa Al-Qulub 2, no. 2 (2019). h. 66-67. 
16Komang Satya Permadi et al., “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Sekolah Dasar,” 

Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2020). h. 181. 
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saturderngan individur yang lain serdangkan mernurrut istilah psikologi karakterr 

berrarti alasana-alasan yang disadari yang tidak disadari yang me rndorong 

individururntu rk merlakurkan suratur tindakan. Me rnurrurt Roberrt A. Ermmos 

serbagaimana diku rtip olerh Jalalurdin Rahmat bahwa karakterristik spiritu ral itu r 

terrdiri dari:17 

a. Kermampu ran individu r merntranserndernsikan yang fisik dan mate rrial 

b. Kermampu ran individu r yang merngalami tingkat kersadaran yang 

mermurncak 

c. Kermampu ran individu r merngsakralkan perngalaman serhari-hari 

d. Kermampu ran individu rurnturk berrburat baik, yaitu r mermiliki rasa kasih 

sayang yang tinggi pada se rsama mahlu rk turhan serperrti mermberri maaf, 

berrsyurkurr, ataur merngurngkapkan terrimahkasih, be rrsikap rerndah hati, 

mernurnjurkan kasih sayang dan ke rarifan, hanyalah se rbagai dari kerbijakan. 

4. Indikator-Indikator Peningkatan Spiritual 

Sikap spiritu ral yang terrkait derngan permbernturkan siswa yang be rrakhlak 

murlia, mandiri, de rmokratis dan be rrtanggurng jawab. Sikap spiritu ral 

merrurpakan sikap yang be rrhurburngan derngan permbernturkan perserrta didik 

yang berriman dan be rrtakwa. Adapu rn indikator-indikator perningkatan 

spiritural yang dapat ditanamkan  pada pe rmberlajaran adalah se rbagai berriku rt:  

a. Kertaatan Berribadah, merrurpakan perrburatan yang be rrhurburngan derngan 

hak Allah SWT dan hal manu rsia dikerrjakan karerna mernjurnjurng tinggi 

perrintah dan mernjaurhi larangannya se rmata-mata karana Allah SWT. 

                                                             
17Sugeng Sejati, “Perkembangan Spiritual Remaja Dalam Perspektif Ahli,” Hawa 1, no. 1 (2016). 

h.101-102. 
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b. Berrdo’a serberlurm dan sersurdah merlakurkan kergiatan adalah su ratur berntu rk 

perrmohonan yang dilaku rkan serserorang kerpada Allah SWT urntu rk 

merminta sersuratur yang baik. 

c. Tolerransi dalam be rribadah, adalah sikap me rnghargai orang lain yang 

berrberda agama tanpa me rnganggu r ataurpurn merngintimidasi kerperrcayaan 

merrerka. 

d. Berrsyu rkurr, adalah re rspons positif yang ditu rnjurkkan dalam mernerrima 

sersuratu r dari orang lain dan u rngakapan yang me rndorong urntu rk 

merngurcapkan pu rjian atau r terrima kasih ke rpada yang mermberri dan 

mernyalu rrkan kerbaikan pada pihak lain.18 

Konserp sikap spiritu ral mernggambarkan atribu rt merntal serserorang, 

yaitur: kerpribadiannya te rrhadap objerk terrterntur, dalam hal ini adalah nilai-

nilai spiritu ral. Pada tahap ini anak be rlajar terntang konserp-konserp dimernsi 

spiritural dari orang-orang yang mermiliki otoritas di lingku rngannya. 

Serhingga cerrita-cerrita/dongerng-dongerng mernjadi sarana u rtama anak u rntu rk 

merngurmpurlkan berrbagai arti dan makna spiritu ral. Berberrapa indikator sikap 

spiritural yaitu r: 

a. Berrdoa sertiap akan mermurlai dan serterlah mernjalankan sersuratur. 

b. Mernjalankan ibadah terpat waktur.  

c. Mermberrikan salam se rtiap mermurlai dan merngakhiri prerserntasi. 

d. Berrsyu rkurr atas nikmat yang dipe rrolerh.  

e. Mernsyu rkurri kermampuran manursia dalam me rngerndalikan diri. 

                                                             
18Najla Desna Fhasya Wati Oviana, Misbahul Jannah, Nisa Juliantika, “Penanaman Sikap 

Spiritual Dan Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Tematik Pada Madrasah Ibtidaiyah” Jurnal 

Fitrah 4 No. 1 (2022). h. 152-153. 
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f. Berrsyu rkurr kertika berrhasil merngerrjakan sersuratur.  

g. Berrserrah diri se rterlah berrikhtiar.  

h. Mermerlihara hu rburngan baik derngan sersama u rmat.  

i. Mernghormati orang lain yang me rnjalankan ibadahnya.19 

5. Aspek-aspek Yang Mempengaruhi Perkembangan Spiritual 

Sikap spiritual memiliki makna yang berbeda dengan kecerdasan 

spiritual. Sikap spiritual merupakan suatu keadaan dimana ketika seseorang 

melakukan kegiatan atau aktifitasnya selalu dibarengi dengan nilai-nilai 

religi dalam hidupnya yang selalu berhubungan antara kondisi rohani dan 

batin dengan kekuasaan yang Maha Besar atau Agama. Sikap spiritual yang 

ditekankan diantaranya giat beribadah, berdoa dianjurkan ketika mengawalai 

dan mengakhiri pembelajaran, selalu bersyukur, dan lain sebagainya.20  

Sedangkankecerdasan spiritu ral adalah salah satu bentuk upaya manusia 

dalam menemukan harapan, makna dan ketenangan dalam hidupnya.. 

Derngan mermiliki kercerrdasan spiritu ral yang tinggi, terntur tidak akan  terrbawa 

arurs perrkermbangan zaman yang se rmakin kerhilangan nilai-nilai kerhidurpan, 

kurrangnya rasa simpati dan e rmpati pada sersama, dan ku rrangnya kersadaran 

urnturk mernjaga alam se rme rsta dari terrjaganya kerlangsu rngan hidu rp manursia.21 

                                                             
19Aso Samsudin and Ukhtul Iffah, “Menumbuhkan Sikap Sosial Dan Spiritual Siswa Di Sekolah,” 

Edupedia 4, no. 2 (2020). h. 151. 
20Dhiya’atul Izzati Tokan and Mufied Fauziyah, “Kajian Literatur: Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Sikap Spiritual Siswa,” Prosiding: Seminar Antarbangsa Bimbingan Dan Konseling 

Universitas Ahmad Dahlan, 2022, h. 1010. 
21Rahmat Ariadillah, Yuni Yanti Soliha, and Dewi Indrawati, “Peningkatan Kecerdasan Spritual 

Siswa Melalui Program Keberagamaan Di Mi Jam’iyyatul Khair Ciputat Timur,” Jurnal Tarbawi 06, 

no. 01 (2021).h.45-46. 
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Sikapspiritu ral serlain u rnturk merngermbangkan kercerrdasan poternsi manu rsia 

jurga serbagai acu ran dari agama yang dapat me rmurdahkan serserorang dalam 

mermahami makna dari nilai dalam ke rhidurpan serperrti kermampuran urntu rk 

berrsikap lu rwers, berrwawasan lu ras ataur spontan sercara kreratif. 

Perngermbangan sikap spiritu ral perserrta didik di se rkolah merlaluri perndidikan 

agama, berrurpa pernanaman akhlak mau rpurn kergiatan keragamaan urnturk 

mernanamkan dan me rngajarkan kertaurhidan kerpada perserrta didik. Banyak 

faktor yang mermerngarurhi terrhambatnya perrkermbangan  spiritu ral di dalam 

diri anak. Salah satu rnya adalah perrurbahan-perrurbahan  sosial yang ce rpat dan 

merngerjurtkan. Perrurbahan-perrurbahan sosial yang le rbih mernerkankan 

kersurksersan materri, merme rntingkan ergoismer, dan mernerkankan perncarian 

kernikmatan sermata dan gaya hidu rp, terlah merngakibatkan prose rs 

derhurmanisasi.22 

Perrkermbangan sikap spiritu ral anak sangat dipe rngarurhi olerh interrksi 

dalam kerhidurpan kerlurarganya. Jika serorang anak dibe rri kerhidurpan yang 

harmonis dan ru rang urnturk berrerksplorasi, te rntu rlah anak dapat be rrkermbang 

ker arah yang baik. Se rbaliknya, jika ke rlurarganya ku rrang harmonis, dapat 

berrdampak pada pribadi anak su rkar u rnturk dibernturk. Hal ini dise rbabkan 

karerna perrkermbangan anak terrganggur olerh su rasana kertidakharmonisan 

orang turanya yang ia lihat terrurs-mernerrurs. 

C.  Penelitian Relevan 

                                                             
22D Muljono et al., “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SDIT Wihdatul 

Ummah Makassar” Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah04, no. 1 (2022). h.9-10. 
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  Pernerlitian rerlervan yaitu r pernerlitian terrdahurlur yang mermbahas perrmasalahan 

yang sama, serhingga mernjadi arahan bagi pe rnerliti urntu rk mernyursurn pernerlitian ini. 

Adapurn hasil pernerlitian rerlervan adalah serbagai berriku rt: 

1. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Dwi Kartika Sari (2021) derngan ju rdu rl 

“Perndidikan Agama Islam Dalam Me rningkatkan Kercerrdasan Spiritu ral Siswa 

Di SMPN 1 Tu rlangan Kaburpatern Sidoarjo Tahu rn Perlajaran 2020-2021”. 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoderkuralitatif derskriptif. Pernerlitian ini 

berrturjuran u rnturk merlihat bagaimana stratergi gu rrur pai urnturk merningkatkan 

kercerrdasan spiritu ral perserrta didik di SMPN 1 Tu rlangan. Hasil pe rnerlitian 

mernurnjurkkan bahwa stratergi yang terpat urnturk merningkatkan kercerrdasan 

spiritural diantaranya: Me rnggurnakan mertoder/stratergi yang sersurai derngan 

karakterr perserrta didik, Me rnggurnakan mertoder yang perrnah digu rnakan olerh 

Rosurlurllah, Merlakurkan pernderkatan pada perserrta didik, Me rmberrikan 

kerterladanan terrhadap perserrta didik, Me rngadakan program ke ragamaan.23 

Perrsamaan pe rnerlitiannya yaitu r sama-sama mermbahas terntang stratergi gu rru r 

PAI. Perrberdaan pernerlitiannya yaitu r kalaur pada skripsi diatas me rmbahas 

terntang Stratergi Gurrur PAI dalam me rningkatkan Kercerrdasan Spiritu ral di 

SMPN 1 Turlangan, serdangkan yang dite rliti olerh pernerliti mermbahas terntang 

Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rningkatkan Sikap Spiritu ral Perserrta Didik di 

SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur. 

2. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Komariah (2021) derngan ju rdurl “Stratergi 

Gurrur PAI Dalam  Merngermbangkan  Kercerrdasan Spiritural Siswa Sercara 

                                                             
23Dwi Kartika Sari, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMPN 1 Tulangan Kabupaten Sidoarjo Tahun Pelajaran 2020-2021” 

Skripsi. Fak. Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. IAIN Jember, Jember (2021). h.1-99. 
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Daring di SMAN 1 Pantai Lu rnci Kabu rpatern Su rkamara”. Pernerlitian ini 

mernggurnakan mertoder kuralitatif derskripsi. Pernerlitian ini berrturjuran urntu rk 

merlihat bagaimana stratergi gurrur PAI dalam me rningkatkan kercerrdasan 

spiritural siswa se rcara daring di SMAN 1 Pantai Lu rnci. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa Strate rgi permberlajaran PAI yang digu rnakan olerh gu rru r 

PAI dalam me rngermbangkan kercerrdasan spiritu ral siswa sercara daring di 

SMAN 1 Pantai Lu rnci adalah strate rgi permberlajaran mandiri derngan 

berberrapa tahapan yaitu r mernernturkan turjuran permberlajaran, mernyampaikan 

materri permberlajaran dan pe rmberrian tu rgas mandiri, kergiatan mandiri (prosers 

permahaman mate rri permberlajaran sercara mandiri ole rh siswa) dan tahapan 

yang terrakhir yaitu r derngan merlakurkan ervaluarsi.24 

Perrsamaan pe rnerlitiannya yaitu r sama-sama mermbahas terntang stratergi gu rru r 

PAI, tertapi pada pernerlitian ini le rbih mernerkankan pada ke rcerrdasan spiritu ral 

derngan stratergi permberlajaran daring. Se rdangkan pernerlitian yang dite rliti olerh 

pernerliti yaitu r Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rningkatkan Sikap Spiritu ral 

Perserrta Didik Di SMP Ne rgerri 5 Lurburklinggaur. 

3. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Sri Rahayu rningsih (2016) de rngan ju rdu rl 

“Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rngermbangkan Komperternsi Sikap Spiritu ral 

Perserrta Didik Ke rlas X Di SMAN 1 Sayu rng”. Pernerlitian ini mernggurnakan 

mertoder kuralitatif derskripsi. Pe rnerlitian ini berrturjuran urnturk merlihat bagaimana 

Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rngermbangkan Kompe rternsi Sikap Spiritu ral 

Perserrta Didik Ke rlas X Di SMAN 1 Sayu rng. Hasil Pe rnerlitian mernurnjurkkan 

                                                             
24Komariah, “Strategi Guru Pai Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Secara 

Daring Di SMAN 1 Pantai Lunci Kabupaten Sukamara,” Skripsi. Fak. Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

IAIN Palangkarya (2021). h.1-97. 
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bahwa Stratergi yang digu rnakan gu rrur PAI dalam me rngermbangkan 

komperternsi sikap spiritu ral perserrta didik ke rlas X di SMAN 1 Sayu rng yaitu r 

terrmasurk dalam permberlajaran Konte rkstural (Conterxtural Teraching and 

Lerarning). Hal ini dite rmuri merlaluri permbiasaan bu rdaya “Cinta Islam” yang 

ada. Serlain itu r gurrur jurga mernggurnakan statergi erkspositori yang me rrurpakan 

serburah stratergi permberlajaran yang me rmadurkan mertoder cerramah, tanya 

jawab, dan pe rragaan dermonstrasi.25 

Perrsamaan pe rnerlitiannya yaitu r sama-sama mermbahas terntang stratergi gu rru r 

PAI, tertapi pada pernerlitian ini lerbih mernerkankan pada pengembangan 

kompetensi sikap spiritual peserta didik. Sedangkan pe rnerlitian yang dite rliti 

olerh pernerliti yaitu r Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rningkatkan Sikap Spiritu ral 

Perserrta Didik Di SMP Ne rgerri 5 Lurburklinggaur. 

Dari sermura pernerlitian terrdahurlur terrserburt, mermiliki rerlervansi derngan 

pernerlitian yang ditu rlis olerh pernerliti yaitu r merngernai startergi gurrur PAI. 

Namurn masing-masing dari pe rnerlitian terrdahu rlur terrserburt mermiliki 

perrberdaan lokasi, se rrta surmberr pernerlitian derngan pernerlitian yang dilaku rkan 

pernurlis. Tidak hanya itu r fokurs permbahasan yang dite rliti ju rga berrberda. 

Serhingga dari kertiga pernerlitian rerlervan terrserburt bisa disimpu rlkan bahwa 

hasil dari pe rnerlitian yang dicapai tidak ada yang sama derngan pernerlitian 

yang akan pe rnerliti laku rkan. Karerna pernerlitian yang akan dilaku rkan ole rh 

pernerliti yaitu r Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rningkatkan Sikap Spiritu ral 

Perserrta Didik Di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggau r. Derngan berrberdanya hasil 

                                                             
25Sri Rahayuningsih, “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual 

Peserta Didik Kelas X Di SMAN 1 Sayung,” Skripsi. Fak. Agama Islam. UNISSULA, Semarang 

(2016). h. 1–76. 
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pernerlitian yang dite rliti, maka hasil pe rnerlitiannya pu rn akan sangat be rrberda 

dan berlurm ada pernerliti yang merngangkat ju rdurl yang sama de rngan pernerliti 

serhingga pernerlitian ini layak dan cocok urnturk dibahas. 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka fikir mengenai hubungan 

antar variabel- variabel yang terlibat dalam penelitian atau hubungan antar 

konsep dengan konsep lainnya dari masalah yang diteliti sesuai dengan apa yang 

telah diuraikan pada studi kepustakaan.26 Berikut kerangka konseptual tentang 

Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik Di SMP 

Negeri 5 Lubuklinggau:  

 

 

 

 

                                                             
26Nuria Reny Hariyati, “Metodologi Penelitian Karya Ilmiah,” (Surabaya, Graniti, 2020), h. 8. 

Guru PAI Sikap Spiritual 

1. Pengertian Guru 

1. Pengertian Sikap 

2. Pengertian Spiritual 

2. Pengertian PAI 

3. Bentuk-bentuk 

Strategi Guru PAI 

3.Karakteristik sikap spiritual 

4. Indikator-indikator sikap 

spiritual 

5.Bentuk-bentuk sikap spiritual 

6.Aspek-aspekyang mempengaruhi 

sikap spiritual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pernerlitian ini merrurpakan jernis pernilitian ku ralitatif. Pernerlitian yang digu rnakan 

pernerliti yaitu r pernerlitian ku ralitatif yang be rrsifat derskriptif. Derskriptif dalam 

pernerlitian kuralitatif berrarti mernggambarkan dan me rnjabarkan perristiwa, fernoma 

dan situ rasi sosial yang dite rliti. Pernerlitian derskritif ku ralitatif dilaku rkan derngan  

karakterristik yang  me rnderskripsikan fakta ataur  suratur keradaan  yang  se rbernarnya 

tanpa prosers manipu rlasi, namu rn laporan yang dibu rat harurs mermperrhatikan 

interrprertasi ilmiah agar bagu rs hasilnya.1 Stratergi urnturk merlakurkan pernerlitian 

yang berrfokurs pada perristiwa atau r gerjala yang terrjadi sercara alami dike rnal 

serbagai pernerlitian ku ralitatif yang  me rndasar  haru rs dilaku rkan di lapangan kare rna 

berrsifat naturralistik dan tidak dapat dilaku rkan di laboratoriu rm.  

Pernderkatan ku ralitatif merupakan pendekatan untuk membangun pernyataan 

pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (misalnya, makna-makna yang 

bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah dengan tujuan 

untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu) atau berdasarkan 

perspektif partisipatori (misalnya: orientasi terhadap politik, isu, kolaborasi atau 

perubahan), atau keduanya. Hal tersebut menegaskan bahwa pada penelitian 

kualitatif, penelitian dibangun peneliti melalui intepretasi dengan mengacu pada 

berbagai perspektif dan informasi apa adanya dari subjek penelitian. 

Berbagaisumber data seperti catatan observasi, catatan wawancara, pengalaman 

                                                             
1Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” Humanika, 

KajianIlmiah Mata Kuliah Umum21, no. 1 (2021). h.37. 
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individu dan sejarah dapat digunakan untuk mendukung terbentuknya intepretasi 

tersebut.2 

Jadi, dapat disimpu rlkan bahwa pernerlitian kuralitatif adalah pe rnerlitian yang 

berrhurburngan langsu rng derngan situ rasi di lapangan, se rhingga terrjadi hurburngan 

langsu rng antara pernerliti derngan informan atau r narasurmberr. Maka derngan 

dilakurkannya pernerlitian ku ralitatif ini diharapkan bisa me rnjawab perrtanyan-

perrtanyaan dan me rmberrikan informasi-informasi yang be rrkaitan derngan stratergi 

gurrur PAI dalam me rningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik di SMP Ne rgerri 5 

Lurburklinggaur. 

B. Lokasi Penelitian 

Pernernturan lokasi pernilitian dimaksu rdkan u rnturk mermperrsermpit ru rang lingku rp 

dalam permbahasan serkaligurs urnturk mermperrtajam fe rnomerna sosial yang dikaji 

sersurai derngan perrmasalahan yang dite rliti. Permilihan lokasi dalam pe rnerlitian ini 

didasarkan atas turjuran terrterntur, karerna pernerlitian ini mermiliki batas waktur 

terrterntur. Serhingga pernerlitian ini dilaku rkan di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggau r, 

Kercamatan Lu rburklinggaur Timurr II, Kerlurrahan Karya Bakti, Provinsi Su rmaterra 

Serlatan. 

C. Sumber Data 

Surmberr data dalam pe rnerlitian ini terrbagi mernjadi dura yaitu r serbagai berrikurt:: 

a) Surmberr Primerr 

Data Primerr merrurpakan surmberr data pernerlitian yang dipe rrolerh sercara 

sercara langsu rng dari su rmberr perrtama (su rmberr asli tidak me rlaluri perrantara), 

                                                             
2Feny Rita Fiantika et al.,"Metodologi Penelitian Kualitatif,"(Padang : PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), h. 4. 
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baik dari individu r ataur kerlompok.3 Data primerr diperrolerh serterlah merlakurkan 

wawancara langsu rng dan merndalam derngan serjurmlah informan 

ataurnarasurmberr, antara lain gu rrur SMP Nergerri 5 Lu rburklinggau r. Pernerliti 

berrhurburngan langsu rng derngan pernerlitian yang be rrsangkurtan. Surmberr data 

dari pernerlitian ini adalah Ke rpala Serkolah, gu rrur mata perlajaran PAI, se rrta 

perserrta didik kelas VII di SMP Nergerri 5 Lurburklinggau r. 

b) Surmberr Serkurnderr 

Nurr Indrianto dan Bambang Su rpomo merngatakan bahwa data 

serkurnderr merrurpakan su rmbe rr data pernerlitian yang dipe rrolerh pernerliti sercara 

tidak langsu rng merlaluri merdia perrantara (dipe rrolerh dan dicatat ole rh pihak 

lain).4  Dalam perncarian berberrapa su rmberr ini pernerliti mermperrhatikan sertiap 

surmberr yang akan disajikan su rmberr  informasi tambahan se rburah pernerlitian. 

Dalam pernerlitian ini data se rkurnderr merrurpakan data te rrturlis yaitu r serjarah atau r 

profil, foto, dokurmern perndurkurng lainnya di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggau r 

serrta hal-hal lain yang dipe rrlurkan merrurpakan perrlerngkapan dari pernggurnaan 

mertoder wawancara dan obse rrvasi. 

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Surbjerk pernerlitian merrurpakan orang, te rmpat atau r bernda yang diamati 

gurna mermberrikan informasi atau rpurn diterliti merngernai hal-hal yang dibahas 

                                                             
3Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta, PT Rineka 

Cipta, 2011). h.64. 
4Ulfa Yuniati, “Metode Penulisan Laporan,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952., 2021. h. 41. 
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dalam pernerlitian.5 Surbjerk pada pernerlitian ini diantaranya yaitu r kerpala 

serkolah, gu rrur PAI, perserrta didik di SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur. 

2. Objek Penelitian 

Objerk pernerlitian adalah hal yang me rnjadi pokok perrsoalan u rntu rk 

kermurdian akan diamati dan dite rliti. Objerk dalam pernerlitian ini adalah 

stratergi yang digu rnakan gu rrur PAI dalam me rningkatkan sikap spiritu ral 

perserrta didik di SMP Ne rgerri 5 Lurburklinggaur. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pernerlitian data dalam pe rnerlitian ini berrturjuran u rnturk mermperrolerh informasi 

terrkait stratergi gu rrur PAI dalam merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik di 

SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur. Dalam mermperrolerh data sercara komprerhernsif, 

serrta mermperrhatikan re rlervansi dan de rngan foku rs dan turjuran pernerlitian, maka 

dalam merngurmpurlkan data pernerlitian ini mernggurnakan tiga mertoder, yaitu r: 

1. Obserrvasi 

Morris dalam (Hasyim Hasanah, 2017) mernderfinisikan obserrvasi 

serbagai aktivitas me rncatat suratur gerjala derngan bantu ran instru rmern-instrurmern 

dan merrerkamnya derngan tu rjuran ilmiah atau r turjuran lain. Lerbih lanju rt 

dikatakan bahwa obse rrvasi merrurpakan kurmpurlan kersan terntang du rnia serkitar 

berrdasarkan sermura kermampuran daya tangkap pancainde rra manu rsia.6 Pernerliti 

mernggurnakan mertoder ini urnturk mermperrolerh data dan informasi yang 

berrkaitan de rngan Stratergi Gurrur PAI Dalam Me rningkatkan Sikap spiritu ral 

perserrta didik di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggaur. Dalam metode ini peneliti 

                                                             
5Rudy Itmamul Wafa, “Tinjauan Hukum Islam,” Skripsi. Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023. h.54. 
6Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi,” Jurnal at-Taqaddum8, No. 1, (2017). h. 26. 
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melakukan pengamatan terhadap sikap spiritual peserta didik di SMP Negeri 

5 Lubuklinggau terutama di kelas VII. 

2. Wawancara 

Robsondalam (Surokim, 2016:211) merngatakan, wawancara 

merrurpakan mertoder perngurmpurlan data yang me rlibatkan aktivitas pe rrtanyaan 

serorang pernerliti urnturk merndapatkan jawaban- jawaban ataur tanggapan 

daripada informan atau rpurn surmberr informasi. Me rtoder wawancara 

merrurpakan serbagai salah satu r mertoder derngan maksu rd urnturk merndapatkan 

informasi se rperrti perrserpsi, makna terntang sersuratur nilai, pernafsiran terntang 

keradaan terrterntur, serrta mermahami serbaurh reralita yang dialami ole rh serorang 

rerspodern. Mertoder wawancara mermberrikan kersermpatan kerpada pernerliti 

urnturk mernyampaikan pe rrtanyaan yang le rbih terrperrinci terntang berrbagai 

asperk sersurai derngan turjuran yang ingin dicapai, terrurtama berrhurburngan 

derngan perrasaan ataurpurn fakta-fakta yang dialami ole rh informan.7 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur dalam 

mengumpulkan data-data penelitian. Wawancara terstruktur digunakan bila 

pengumpul data telah mengetahui secara pasti apa yang akan diperoleh. Pada 

metode ini pengumpul memberikan pertanyaan sama kepada setiap 

responden, kemudian mencatatnya. Alat bantu  yang  digunakan dalam 

proses wawancara ini adalah handphone sebagai alat perekam yang bisa 

membantu dalam kelancaran proses wawancara. Metode ini memudahkan 

peneliti memperoleh informasi dan melengkapi data penelitian mengenai 

                                                             
7Surokim, “Riset Komunikasi : Buku Pendamping Bimbingan Skripsi,” (Jawa Timur : Pusat 

Kajian Komunika, 2016). h.211. 
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strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik. 

Informan atau narasumber dalam proses wawancara ini adalah guru PAI, 

kepala sekolah, peserta didik kelas VII di SMP Negeri 5 Lubuklinggau. 

3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi adalah te rknik perngurmpurlan informasi me rlaluri perncarian 

burkti yang aku rrat sersurai fokurs masalah pernerlitian. Dokurmerntasi dalam 

pernerlitian  ku ralitatif  dapat  be rrurpa dokurmern kerbijakan, biografi, bu rku r 

harian, su rrat kabar, majalah atau r  makalah.8 Perlaksanaan doku rmerntasi dalam 

pernerlitian ini yaitu r mermperlajari dan merncatat informasi yang be rrkaitan 

derngan perrmasalahan yang dite rliti. Mertoder ini digu rnakan urnturk merle rngkapi 

informasi atau r data-data yang surdah diperrolerh serterlah merlakurkan  obserrvasi 

dan wawancara yang be rrhurburngan derngan Stratergi Gurrur PAI Dalam 

Merningkatkan Sikap Spiritu ral Perserrta Didik Di SMP Ne rgerri 5 

Lurburklinggau r. Data yang dipe rrolerh bisa berrurpa profil serkolah, ju rmlah 

gurrurdan perserrta didik, dan lain serbagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Berrdasarkan hasil analisis te rrkait data yang terlah dikurmpurlkan pernurlis, 

serlanjurtnya disu rsurn laporan hasil pe rnerlitian terntang analisis yang me rndalam 

merngernai stratergi gurrur pai dalam merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik di 

SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur. Analisis data ku ralitatif merngharu rskan urnturk 

dilakurkan serjak perrtama didapatkan. Analisis data dilaku rkan bisa u rnturk berrbagai 

kerperrluran yang berrberda. Pada awal pe rnerlitian, data dianalisis u rnturk kerperrlu ran 

                                                             
8Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal Pendidikan 

Tambusai  7, no. 1 (2023). h. 2901. 
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merrurmurskan masalah dan foku rs pernerlitian. Kertika pernerlitian berrlangsu rng, 

analisis data dilaku rkan urnturk mermperrtajam foku rs dan merngercerk kerabsahan data. 

Serlanjurtnya pada tahap akhir pe rnerlitian analisis data dilaku rkan u rnturk mermburat 

kersimpurlan akhir. Adapu rn tahapan analisis data pada pernerlitian kuralitatif 

merlipurti serbagai berrikurt: 

1. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data adalah prose rs permilihan, permurstan perrhatian pada 

pernyerderrhanaan, pe rngabstrakan dan transformasi data kasar yang mu rncurl 

dari catatan-catatan terrturlis di lapangan. Prose rs ini berrlangsurng terrurs 

mernerrurs serlama pernerlitian berrlangsu rng, bahkan se rberlurm data bernar-bernar 

terrkurmpurl serbagaimana terrlihat dari kerrangka konse rptural pernerlitian, 

perrmasalahan stu rdi, dan pernderkatan perngurmpurlan data yang dipilih pe rnerliti. 

Rerdurksi data merlipurti: merringkas data, merngkoder, mernerlursurri terma, dan 

mermburat gurgurs-gurgurs. Caranya: serlerksi kertat atas data, ringkasan atau rurraian 

singkat, dan me rnggolongkannya ker dalam pola yang le rbih luras.9 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui wawancara yang 

telah dilakukan dengan informan dengan alat rekaman akan dicatat secara 

rinci, kemudian hasil pencatatan akan dirangkum dan difokuskan sesuai 

dengan sub pembahasan sehingga hasil reduksi data memberikan gambaran 

yang jelas tentang penelitian. Data yang direduksi dalam penelitian ini 

berupa data tentang strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual 

peserta didik di SMP Negeri 5 Lubuklinggau. 

                                                             
9Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2019). 

h.91. 
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2. Pernyajian Data 

Pernyajian data yaitu r mermurdahkan bagi pe rnerliti u rnturk merlihat 

gambaran bersar ataur bagian terrterntur dari pernerlitian. Derngan pernyajian data, 

maka akan mermperrmurdah mermahami apa yang terrjadi dan merrerncanakan 

kerrja serlanju rtnya berrdasarkan apa yang dipahami terrserburt. Pada pernerlitian 

ini, serterlah serlurrurh data terrkurmpurl dan data terlah direrdurksi, maka dilakurkan 

pernyursurnan data sercara sistermatis agar lerbih murdah dipahami. 

Setelah proses reduksi data, kemudian data tersebut disajikan dalam 

bentuk uraian singkat atau deskripsi  sesuai dengan sub pembahasan yang 

sudah ditentukan. Penyajian data dalam penelitian ini adalah data tentang 

strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik di SMP 

Negeri 5 Lubuklinggau. 

3. Pernarikan Kersimpurlan 

Pernarikan kersimpurlan adalah prose rs merringkas hasil e rksperrimern, dan 

merncocokkan derngan hasil terlah disu rsurn di awal pe rnerlitian. Turjuran dari 

pernarikan kersimpurlan adalah u rnturk mermberrikan informasi dan ke rsermpatan 

kerpada para permbaca urnturk merngertahuri sercara cerpat terntang hasil akhir dari 

pernerlitian yang dilaku rkan. 

Data yang sudah disajikan lalu tahap selanjutnya penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian ini pada bagian kesimpulan akan disajikan 

dalam bentuk teks naratif yang menjelaskan tentang bentuk-bentuk sikap 

spiritual dan strategi guru PAI dalam meningkatkan sikap spiritual peserta 

didik di SMP Negeri 5 Lubuklinggau. 
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G.  Kredibilitas Data 

Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan 

dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Triangulasi dibagi menjadi tiga macam, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yangdikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara 

sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang 
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lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda , maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.10 

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa triangulasi 

adalah cara yang digunakan untuk mengecek dan menguji keabsahan data 

yang diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan adalah triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Mengecek hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan narasumber 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi 

c. Membandingkan apa yang dilakukan peserta didik di lokasi penelitian dan 

apa saja yang mereka katakan setiap waktu 

d. Membandingkan situasi atau sudut pandang seseorang dengan pendapat 

yang berbeda, diantaranya guru, kepala sekolah, dan peserta didik. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

bersangkutan. 

                                                             
10M.Si Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I. K., "Metode Penelitian Kualitatif,"(Makasar, CV. syakir 

Media Press, 2021), h. 190-191. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Informasi Umum Tentang SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

SMP Nergerri 5 Lu rburklinggau r di dirikan pada tahu rn 1989 derngan lu ras 

tanah 12.000  m. dan dire rsmikan langsu rng olerh bapak mernterri perndidikan 

dan kerburdayaan RI. Le rtak SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur di pinggiran kota 

Lurburklinggaur, lerbih kurrang 2 km dari pu rsat kota. Kare rna kurrangnya 

kerperdurlian orang tu ra terrhadap perserrta didik, ole rh serbab itu r pihak serkolah 

serring merngadakan perrtermuran derngan orang tura perserrta didik (sharing) 

derngan turjuran merngajak kerrjasama u rnturk merningkatkan mu rtur perndidikan di 

SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur.  

Serjak berrdirinya sampai se rkarang SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggau r di 

pimpin olerh: 

1) Drs. Djamaris (Ju rni 1991 s/d 24 Dersermberr 1994) 

2) Drs. Yurnani Raurp (  Janu rari s/d Ferbrurari 1998) 

3) Drs. Asri Wanim (1998-2001) 

4) Drs. Dju rnaidi ( Dersermberr 2001 s/d Dersermberr 2002) 

5) Dra. Purrwati ( April 2003 s/d Janu rari 2006) 

6) Purrnamawati Yu rnursir (PJS) 

7) Dra. Errlinda, M. Pd. (April 2006 s/d April 2008) 

8) Dra. Purji Purrnama, M.Pd. ( April 2008 s/d Ju rli 2009) 

9) Dra. Yursmaniar, M.Pd. ( Ju rli 2009 s/d Oktobe rr 2010) 
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10)  Dra. Herrlayati ( Oktobe rr 2010 ) 

11)  Nurrainu rn (2022-2023) 

12)  Syamsir Alam, S.Pd., M. Pd (2023-serkarang).1 

2. Identitas SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

Nama Serkolah  : SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur 

Nama Kerpala Serkolah : Syamsir Alam, S.Pd., M. Pd 

Alamat   : Jalan Gu rnurng Sari 

Jernis Serkolah   : Nergerri 

Akrerditasi   : A 

NPSN    : 10604394 

Dersa/ Kerlurrahan  : Karya Bhakti 

Kercamatan   : Lurburklinggaur Timu rr II 

Kaburpatern/ Kota  : Kota Lu rburklinggau r 

Provinsi   : Surmatra Serlatan 

Bernturk Perndidikan  : Serkolah Mernerngah Perrtama 

Staturs Kerpermilikan  : Permerrintah Daerrah 

E rmail    : smpn.05lu rburklinggau r@gmail.com 

Werbsiter   : smpn05lu rburklinggau r.sch.id 

Kurrikurlurm   : Merrderka 

Jam Berlajar   : 6 hari 

SK Perndirian   : 13.230.0100.0811.269301.89/P 

Tanggal SK Pe rndirian : 04 Serptermberr 1991 

                                                             
1Dokumentasi SMP Negeri 5 Lubuklinggau 
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SK Operrasional  : No. 7 Tahu rn 2001 

Tanggal Sk Operrasional : 21 Jurni 2001 

E rkstrakurlikurle rr  : Furtsal, Paskibra, PKS (Patroli Ke ramanan 

Serkolah), Rohis, Voli, Serpak bola, IT dan Ju rrnalistik, Pramu rka.2 

3. Visi Dan Misi SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

a. Visi 

Merwurjurdkan serkolah yang berrmurtur, berriman, dan be rrburdaya.3 

b. Misi 

1) Mernciptakan permberlajaran yang e rferktif 

2) Merngurtamakan orie rntasi prerstasi 

3) Merlaksanakan perngerlolaan yang profe rsional 

4) Merngurtamakan perlayanan yang optimal 

5) Merlibatkan sermura urnsurr serkolah 

6) Mermberrikan motivasi 

7) Mermburdayakan kerserlarasan ipterq dan imtaq 

8) Rersponsif terrhadap permberlajaran 

9) Merningkatkan kerterrtiban dan kerdisiplinan 

10) Berrwawasan wiyata mandala.4 

4. Data Guru 

a. Kepala Sekolah & Wakil Kepala Sekolah 

Tabel 4.1 

 

                                                             
2Dokumentasi SMP Negeri 5 Lubuklinggau 
3Dokumentasi SMP Negeri 5 Lubuklinggau 
4Dokumentasi SMP Negeri 5 Lubuklinggau 
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No. Nama Jabatan Perndidikan 

1 Syamsir Alam, S.Pd., M.Pd. KerpalaSerkolah S.2 

2 Rahmaniar, S.Pd.I Waka Ku rrikurlurm S.1 

3 Anita Agu rstin, SP.,M.Pd Waka Kersiswaan S.2 

4 MurhamadKalamsa, S.Pd 
Waka Sarana 

&Prasarana 
S.1 

Surmberr: Doku rmerntasi staff operrator SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur 

 

b. Daftar Guru dan Staf SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

Tabel 4.2 

No. Nama NIP Ket. 

1 Derlfa Arianti, S.Pdi 19821204 200604 2 011  

2 Joni Ismail, M.Pd 19830928 201001 1 011  

3 Mierra Mi’rodya, SH 19810531 200903 2 007  

4 Tati Hartini, SH 19790811 201001 2 009  

5 Dra. Herrlayati, M.Pd 19680817 199104 2 001  

6 Surrana, S.Pd 19630915 199203 1 010  

7 Ika Yurswani, S.Pd 19710705 200501 2 005  

8 E rva Nurrurlita, S.Pd 19701011 200501 2 005  

9 Liser Ariyanti, S.Pd 19780429 200604 2 011  

10 Ristiana, S.Pd -  

11 Aniko, S.Pdi -  

12 Purrnamasari, S.Pd 19670908 199412 2 001  

13 Sri Handayani, S.Pd 19810210 200604 2 008  

14 Kurstia Derwi, S.Pd 19811014 201101 2 002  

15 Rahmaniar, S.Pd.I 19780823 201407 2 004  

16 Boti Karlina, S.Pd 19810312 201407 2 001  

17 Merylisa Syarif Pu rtri -  

18 Hj. Ru rsmiati, S.Pd 19710825 199903 2 002  

19 E rni E rrlianti Hermpi, S.Pd 19681110 200604 2 009  

20 Liza Ferrnayanti, S.Pd 19790717 200604 2 021  

21 Rita Zahara, S.Pd 19690624 200701 2 003  

22 Oktavianti, S.Pd -  

23 Wanjayanto, S.Pd 19740404 200501 1 011  

24 Asri Yerni, S.Pd 19761110 200501 2 009  

25 Surperno, S.T 19730704 200604 1 005  

26 Yurlianti, S.Pd 19740715 200604 2 017  

27 Surprianti, S.Pd 19710902 200701 2 004  

28 Jawariah, S.Pd 19690509 199903 2 004  

29 Stera Erlerxta, S.Pd 19820420 200604 2 012  

30 Anita Agu rstin, SP, M.Pd 19770829 200604 2 027  

31 Santi Su rnarti, S.Pd 19810926 201001 2 017  

32 Sri Wahyu rni, S.Pd 19820929 201001 2 020  



45 
 

 
 

33 Nerti Apriani, SE r 19770418 201407 2 002  

34 M. Amin, S.Pd 19620807 199403 1 002  

35 Yoga Apriansyah Pu rtra -  

36 Andi Nopiansyah, S.Pd -  

37 Sipta Angriani, S.Pd 19930904 202012 2 007  

38 Dwi Mu rtiarni, S.Pd -  

39 Merylisa Sarif Pu rtri, S.Pd -  

40 Marwati, S.Pd.I 19860316 201101 2 003  

41 Murhamad Kalamsah, S.Pd 19880430 202012 1 005  

42 Noppy Su rsanti, S.Pd -  

43 Sri Su rartini, S.Pd -  

44 Anita 19660522 199203 2 004  

45 Ayur Nabilah Vererrna 19720915 201407 1 001  

46 Natasyah Salsabila Naztan -  

47 Nurrcholis, S.Pd -  

48 Zaini -  

49 E rva Sursilawati -  

50 Firmansyah -  

51 Rosina -  

52 Juranda -  

Surmberr: Data dokurmerntasi staff operrator SMP Nergerri 5  Lurburklinggaur 

 

5. Data Siswa 

Tabel 4.3 

Data Peserta didik baru 

Tahun 
Jumlah pendaftar 

peserta didik baru 

Jumlah peserta didik 

baru yang diterima 
Ket. 

2020/2021 282 260  

2021/2022 256 249  

2022/2023 256 266  

2023/2024 283 283  

Surmberr: Data doku rmerntasi staff operrator SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur 

Tabel 4.4 

Data jumlah peserta didik SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

Kelas 

2020/2021 2021/2022 2022/2023 2023/2024 

Jml siswa 

Jml 

Ro

mb

el 

Jml siswa 

Jml 

Ro

mb

el 

Jml siswa 

Jml 

Ro

mb

el 

Jml siswa 

Jml 

Ro

mb

el 

L P  L P  L P  L P  

Kelas 

VII 
132 128 8 124 125 8 131 134 8 128 156 9 

Kelas 

VIII 
105 138 8 134 111 8 120 119 8 118 133 8 
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Kelas 

IX 
83 105 6 122 122 8 134 102 8 110 122 7 

Jml 320 371 691 380 358 738 385 355 734 356 411 267 

Surmberr: Data doku rmerntasi staff operrator SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Bentuk-bentuk Sikap Spiritual Peserta Didik Di SMP Negeri 5 

Lubuklinggau 

Ada berrbagai macam be rnturk sikap spiritu ral perserrta didik dari yang 

baik sampai yang ku rrang baik. U rnturk bernturk-bernturk sikap spiritu ral perserrta 

didik yang ku rrang baik, serperrti mernjahili terman, mermbicarakan termannya, 

berrkata kotor, be rrbohong, dan lain se rbagainya. Pe rnurlis berrtanya kerpada ibu r 

Rahmaniar terntang bagaimana bernturk-bernturk sikap spiritu ral perserrta didik di 

SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur, berliaur mernyampaikan bahwa: 

Serbernarnya ada banyak bernturk sikap spiritu ral perserrta didik yang ada 

di SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur ini dari yang baik sampai yang ku rrang 

baik, u rnturk  sikap yang ku rrang baik contohnya: masih su rka 

mermbicarakan te rmannya, masih banyak siswa yang su rka berrbicara 

kasar dan tidak sopan, ke rtika berrdoa tidak se rriurs, su rka mernjahili 

termannya serndiri, berrkerlahi, su rka merngerjerk termannya,  tidak 

merlaksanakan shalat, se rrta masih ada yang tidak be rrpurasa kertika bu rlan 

ramadhan. Se rdangkan u rnturk sikap spiritu ral yang baiknya yaitu r masih 

banyak ju rga perserrta didik yang rajin me rlaksanakan shalat, merngiku rti 

perrintah gu rrur derngan baik, mermiliki sopan santu rn, serrta tidak 

merngganggu r terman yang berragama lain.5 

 

Kermurdian pernurlis berrtanya kermbali derngan perserrta didik te rntang 

apakah perserrta didik mermpurnyai sikap tolerransi yang tinggi dan se rlalu r 

berrsyurkurr. Perserrta didik yang be rrnama Marserla Purtri Anjani mernanggapi 

perrtanyaan te rrserburt, dia merngatakan bahwa: 

Terman-terman saya masih banyak yang su rka merngerlurh dan ada ju rga 

siswa lain yang su rka merngganggur termannya yang be rrberda keryakinan, 

                                                             
5Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB. 
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Misalnya; de rngan merngolok-olok bahwa te rmannya terrserburt berragama 

lain. Jika su rdah kerterrlaluran nanti merrerka akan merndapat tergurran dari 

BK,. Tertapi banyak ju rga perserrta didik yang rajin shalat dan me rngaji, 

surka mernolong terman, surka berrsyurkurr, dan tidak me rngganggur atau r 

mernjahili termannya serndiri.6 

 

 Serlain itu r pernurlis jurga merlakurkan wawancara de rngan perserrta didik 

urnturk merngertahuri bagaimana bernturk-bernturk sikap spiritu ral perserrta didik di 

SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur. Pernurlis merlakurkan wawancara de rngan salah 

satur perserrta didik di ke rlas VII yang be rrnama Cerlsi Olivia, dia me rngatakan: 

Kalau r di serkolah masih banyak te rman-terman yang su rka berrkata kasar 

dan ku rrang sopan dan ju rga surka mernjahili terman serkerlas. Tertapi 

serterlah itu r saya atau rpurn terman saya yang su rdah merlakurkan hal 

terrserburt tidak merminta maaf kerpada terman yang su rdah dijaili.7 

 

Perserrta didik kerlas VII yang lain ju rga mernanggapi hal te rrserburt yang 

berrnama Vinda Tri Wahyu rni, dia merngatakan: 

Iya terman-terman saya masih banyak yang su rka berrkata kasar terrurtama 

yang laki-laki, kalau r yang perrermpuran kerbanyakan su rka berrghibah 

(mermbicarakan te rman). Serlain itu r saya jurga perrnah berrbohong kerpada 

orang tura saya, contohnya: izin pe rrgi kerrja kerlompok padahal main. 

Tapi kertika purlang kerrurmah langsu rng bilang ker orang tura kalau r 

serbernarnya tidak ke rrja kerlompok.8 

 

Dari hasil obse rrvasi dan wawancara yang su rdah dilaku rkan di SMP 

Nergerri 5 Lu rburklinggaur mernurnjurkkan bahwa ada be rrbagai macam berntu rk 

sikap spiritu ral pada perserrta didik dari yang baik sampai yang ku rrang baik. 

Dari pernjerlasan  terrserburt  terrlihat bahwa masih banyak pe rserrta didik yang 

sikap spiritu ralnya kurrang baik dan dipe rrlurkan stratergi yang pas u rnturk 

                                                             
6Marsela Putri Anjani, peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Lubuklinggau, wawancara, 14 Mei 

2024, jam 11.56 WIB 
7Celsi Olivia, peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Lubuklinggau, wawancara, 14 Mei 2024, jam 

11.56 WIB. 
8Vinda Tri Wahyuni, peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Lubuklinggau, Wawancara, 14 Mei 

2024, jam 11.56 WIB. 
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merngatasinya. Hal ini sangat pe rrlur diperrhatikan baik ole rh gurrur PAI mau rpurn 

pihak serkolah. Ole rh karerna itur diperrlurkan stratergi yang terpat dan pas u rnturk 

merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggau r. 

2. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik 

Di SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

Dalam merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik di pe rrlurkan stratergi 

yang terpat. Olerh karerna itur serorang gu rrur terrurtama gu rrur pai haru rs 

mernggurnakan dan merrerncanakan stratergi yang pas u rnturk merningkatkan sikap 

spiritural perserrta didik. Dalam me rnernturkan dan merrerncanakan stratergi terrserburt 

ada indikator-indikator yang haru rs diperrhatikan se rhingga stratergi yang akan 

digurnakan akan berrjalan derngan baik 

a. Indikator-indikator yang haru rs diperrhatikan dalam me rnernturkan stratergi 

dalam merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik 

Surpaya stratergi yang akan dilaku rkan bisa terrlaksana derngan baik, 

maka ada indikator-indikator yang haru rs diperrhatikan. Dalam hal ini 

pernurlis su rdah merlakurkan wawancara derngan gurrur PAI yaitu r ibu r 

Rahmaniar, be rliaur mernyampaikan: 

Urntu rk mernernturkan stratergi yang pas maka ada indikator-indikator 

pernerntur yang haru rs saya perrhatikan terrlerbih dahurlur serperrti 

kermampu ran perserrta didik, lingku rngan serkolah, lingku rngan kerlurarga 

dan lingku rngan masyarakatnya, su rpaya apa yang su rdah kita 

rerncanakan bisa terrcapai derngan baik.9 

 

                                                             
9Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB. 
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Kermurdian pernurlis mernanyakan kerpada ibu r Rahmaniar merngernai 

indikator indikator yang me rndurkurng perningkatan sikap spiritu ral perserrta 

didik, berliaur merngatakan bahwa: 

Dalam prose rs perningkatan sikap spiritu ral perserrta didik pasti ada 

indikator-indikator yang me rndurkurngnya, serperrti di lingku rngan 

serkolah saya dan gu rrur-gurrur akan mermberrikan nasihat yang baik 

serrta contoh yang baik ke rpada perserrta didik.10 

 

b. Perlaksanaan stratergi dalam merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik 

Jika perrerncanaan stratergi perningkatan sikap spiritu ral su rdah dilaku rkan 

maka hal yang se rlanjurtnya dilaku rkan adalah  pe rlaksanaannya. U rnturk bisa 

mermberntu rk sikap spiritu ral perserrta didik mernjadi lerbih baik perrlur adanya 

stratergi yang pas bisa be rrurpa pernanaman dan pe rmbiasaan. Dalam hal ini 

pernurlis u rsdah merlakurkan wawancara de rngan gurrur PAI, berliau r 

mernyampaikan: 

Urntu rk bisa mermbernturk sikap spiritu ral perserrta didik mernjadi lerbih 

baik saya me rnggurnakan stratergi pernanaman dan pe rmbiasaan, 

pernanaman disini maksu rdnya serring mernerkankan dan  merngingatkan  

perserrta didik u rnturk serlalur berrburat baik dan sopan, me rmberrikan 

nasihat-nasihat baik, dan me rnanamkan rasa be rrsyurkurr serrta  tolerransi 

kerpada perserrta didik. Se rdangkan u rnturk permbiasaannya saya 

mermbiasakan pe rserrta didik u rnturk berrdoa serberlurm dan sersurdah 

merlakurkan kergiatan, merngurcapkan salam, me rmbiasakan u rntu rk 

berrbicara yang sopan, me rmbiasakan u rnturk berrburat baik, se rrta 

mermbiasakan u rnturk serlalur berrsyurkurr.”11 

 

Serlanju rtnya pernurlis berrtanya kerpada perserrta didik ke rlas VII yang 

berrnama Merli Anggraini terntang apakah perserrta didik merngikurti stratergi 

pernanaman dan permbiasaan yang dibe rrikan olerh gurrur PAI serperrti 

                                                             
10Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB 
11Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB. 
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merlaksanakan shalat, be rrsyurkurr, berrpurasa, berrbicara yang baik, dan lain 

serbagainya, dia me rngatakan bahwa: 

Masih banyak pe rserrta didik yang su rka berrbohong, tidak shalat, 

bahkan su rka batal purasa sercara diam-diam. Padahal su rdah serring di 

ingatkan dan dibe rri nasihat baik nasihat dari gu rrur PAI mau rpurn dari 

gurrur-gurrur yang ada di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggaur ini.12 

 

Lalu r pernurlis berrtanya kerpada bapak Syamsir Alam terntang bagaimana 

stratergi yang su rdah dilaku rkan gu rrur-gurrur di SMP Nergerri 5 Lu rburklinggau r, 

berliaur merngatakan bahwa: 

Para gurrur sertidaknya merlaksanakan tiga tahap dalam me rlakurkan 

stratergi terrserburt yaitu r perrerncanaan, perlaksanaan dan ervalurasi jika 

dilaku rkan kertika permberlajaran di dalam ke rlas. Kalau rurnturk kergiatan 

di lu rar kerlas maka perserrta didiknya diminta urnturk merngiku rti 

kergiatan rohis atau r kergiatan keragamaan yang lain se rperrti permbacaan 

surrah yasin berrsama di lapangan.13 

 

 Serlain itu r pernurlis jurga mernanyakan jika ada be rberrapa perserrta didik 

yang tidak merngikurti aturran bahkan tidak me rngikurti stratergi perningkatan 

sikap spiritu ral yang su rdah diternturkan maka hal yang akan dilaku rkan 

yaitur mermberri perringatan dan sanksi bagi pe rserrta didiknya, hal ini 

dijerlaskan olerh ibur Rahmaniar merlaluri wawancara yang su rdah dilaku rkan, 

berliaur mernyampaikan bahwa: 

Dalam perlaksanaan program-program keragamaan serbagai startergi 

perningkatan sikap spiritu ral alhamdu rlillah perserrta didiknya me rngiku rti 

kergiatan derngan terrtib, tapi jika ada siswa yang tidak me rngiku rti 

kergiatan terrserburt maka saya dan pihak se rkolah akan mermberrikan 

perringatan dan me rmberrikan nasihat kerpada perserrta didik terrserburt. 

Namu rn, jika perserrta didik masih me rlakurkan perlanggaran sampai 

lerbih dari 3x maka kami akan me rmberrikan surrat panggilan orang 

tura.14 

                                                             
12Meli Anggraini, Peserta Didik SMP Negeri 5 Lubuklinggau, Wawancara, 14 Mei 2024, jam 

11.56 WIB 
13Syamsir Alam, S.Pd. M. Pd., Kepala sekolah, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 08.08 WIB. 
14Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB. 
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Pernurlis jurga merlakurkan wawancara derngan bapak Syamsir Alam, 

berliaur merngatakan: 

Serlama program ke ragamaan yang kami laksanakan alhamdu rlillah 

perserrta didik merngikurtinya derngan baik. Kalau r ada perserrta didik 

yang tidak me rngikurtinya maka kami akan me rmberrikan nasihat-

nasihat kerpada perserrta didik te rrserburt merlaluri gurrur BK.15 

 

Dalam hal ini pernurlis jurga merlakurkan wawancara de rngan perserrta 

didik di ke rlas VII salah satu rnya yang berrnama Alfre rdo Ilqhi, be rliau r 

merngatakan: 

Kalau rurnturk kergiatan keragamaan disini biasanya diadakan 

permbacaan su rrah yasin be rrsama sertiap awal bu rlan dan kergiatan di 

burlan ramadhan. U rnturk prosers perlaksanaannya hampir se rmura siswa 

merngiku rtinya, dan jika ada yang bolos akan dibe rri tergurran dan 

nasihat ole rh gurrur. Tapi kalau r surdah lerbih dari 3x nanti akan di be rri 

surrat perringatan dari serkolah.16 

 

 Berrkaitan derngan hal itu r pernurlis berrtanya kerpada ibur Rahmaniar 

merngernai apakah stratergi yang su rdah dilaku rkan berrjalan derngan baik, 

berliaur mernyampaikan bahwa: 

Serlama saya dan pihak se rkolah merlaksanakan program ke ragamaan 

alhamdu rlillah berrjalan derngan baik dan se rsurai derngan apa yang 

surdah direrncanakan, hampir se rmura perserrta didik merngikurti program 

dan stratergi yang terlah ditertapkan.17 

 

Serlain itu r pernurlis jurga mernanyakan kerpada perserrta didik di ke rlas VII 

apakah perserrta didik merlaksanakan indikator-indikator perningkatan sikap 

spiritural derngan baik serperrti mernjaga hurburngan baik derngan terman, 

                                                             
15Syamsir Alam, S.Pd. M. Pd., Kepala sekolah, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 08.08 WIB. 
16Alfredo Ilqhi, peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Lubuklinggau, wawancara, 14 Mei 2024, 

jam 11.56 WIB. 
17Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB. 
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berrburat baik, be rrbicara yang sopan, dan lain-lain. Salah satur  perserrta 

didik kerlas VII yang berrnama Marserla Purtri Anjani merngatakan bahwa: 

Masih banyak pe rserrta didik yang be rlurm merlaksanakannya derngan 

baik. Bahkan terman-terman saya masih banyak yang su rka berrkata 

kasar, berrkerlahi, mernjahili terman, dan su rka mermbicarakan 

kerburrurkan termannya serndiri.18 

 

Kermurdian pernurlis berrtanya kerpada bapak Syamsir Alam me rngernai 

sarana dan pra-sarana yang digu rnakan urntu rk merndurkurng terrlaksananya 

kergiatan keragamaan di SMP Ne rgerrur 5 Lu rburklinggaur serbagi stratergi 

perningkatan sikap spiritu ral perserrta didik, be rliaur mernyampaikan bahwa: 

Sarana dan pra-sarana yang digu rnakan dalam me rnurnjang kergiatan 

keragamaan dise rkolah ini yaitu r murshola u rnturk kergiatan rohis, 

kermurdian karpert, al-qurran dan  sournd systerm urnturk kergiatan 

permbacaan su rrah yasin be rrsama di lapangan.19 

 

Pernurlis kermbali berrtanya kerpada bapak Syamsir Alam me rngernai 

apakah ada program khu rsurs urnturk perserrt adidik yang me rmpurnyai sikap 

spiritural yang ku rrang baik, berliaur mernyampaikan: 

Serlama ini tidak ada program khu rsurs urntu rk perserrta didik yang sikap 

spiritu ralnya kurrang baik di bidang ke ragamaan, kare rna urnturk sikap 

dan bu rdi perkerrti itu r kami kermbalikan ker BK.20 

 

Berrdasarkan pe rnjerlasan diatas me rnurnjurkkan bahwa stratergi 

perningkatan sikap spiritu ral perserrta didik yang su rdah dilaksanakan di 

SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur yaitu r permberrian contoh yang baik ke rpada 

perserrta didik, pe rlaksanaan kergiatan keragamaan, permberrian nasihat dan 

tergurran kerpada perserrta didik yang ku rrang sopan ataur tidak merngiku rti 

aturran yang su rdah ditertapkan. Serlain itur dalam perlaksanaan stratgeri 

                                                             
18Marsela Putri Anjani, Peserta Didik, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 11.56 WIB. 
19Syamsir Alam, S.Pd. M. Pd., Kepala sekolah, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 08.08 WIB 
20Syamsir Alam, S.Pd. M. Pd., Kepala sekolah, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 08.08 WIB 
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perningkatan sikap spiritu ral perserrta didik digu rnakan sarana dan pra-sarana 

urnturk merndurkurng stratergi terrserburt. 

Serlama prosers perlaksanaan stratergi perningkatan sikap spiritu ral, 

perserrta didik me rngikurti kergiatannya derngan baik dan te rrtib, karerna jika 

merrerka tidak merngikurti program ke ragamaan yang su rdah direrncanakan 

maka merrerka akan  merndapat tergurran tergas dar gu rrur PAI dan dari pihak 

serkolah. Bahkan jika merrerka surdah merlanggar lerbih dari tiga kali maka 

merrerka kan diberri su rrat perringatan dan orang tura perserrta didik di minta 

urntukr datang kerserkolah u rnturk mermberri tahu r dan merndiskursikan sikap 

spiritural perserrta didik te rrserburt. 

c. Kerndala yang dialami se rlama mernjalankan stratergi urnturk merningkatkan 

sikap spiritu ral perserrta didik  

Dalam merlaksanakan serburah stratergi biasanya ada ke rndala yang akan 

dialami baik be rsar mau rpurn kercil. Hal ini ju rga disampaikan ole rh ibu r 

Rahmaniar, be rliaur mernyampaikan: 

Dalam merlaksanakan stratergi terrserburt ada kerndala kercil yang saya 

alami, contohnya: ke rtika merlaksanakan program ke ragamaan sermura 

siswa diharapkan u rnturk merngikurtinya derngan baik, tapi pada 

kernyataannya ada saja siswa yang tidak nu rrurt dan merlakurkan 

perlanggaran. 21 

 

Pernurlis jurga mernanyakan  hal yang sama ke rpada bapak Syamsir 

Alam, berliaur merngatakan bahwa: 

Alhamdu rlillah serlama kami me rlaksanakan stratergi perningkatan sikap 

spiritu ral merlaluri program-program keragamaan, kami hanya 

                                                             
21Rahmaniar, S.Pd.I., Guru PAI, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 07.42 WIB. 
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merngalami kerndala kercil serperrti ada 1 ataur 2 perserrta didik yang 

bolos ataur tidak merngikurti program kami de rngan baik.22 

 

Dari hasil obse rrvasi dan wawancara yang terlah dilaku rkan di SMP 

Nergerri 5 Lu rburklinggaur, mernurnjurkkan  bahwa  stratergi perningkatan sikap 

spiritural perserrta didik yang terlah direrncanakan bisa terrlaksana derngan 

baik karerna adanya du rkurngan dan kerrja sama dari pihak serkolah, gu rrur-

gurrur, dan gu rrur PAI serperrti merngadakan program ke ragamaan, 

mermberrikan contoh yang baik, me rnaserhati perserrta didik, dan me rnergurr 

perserrta didik jika me rlakurkan kersalahan. Se rlain itu r jurga adanya sarana dan 

pra-sarana yang digurnakan urnturk merlaksanakan strate rgi perningkatan 

sikpa spiritu ral perserrta didik serperrti infoku rs dan sou rnd systerm.  

Merskipu rn stratergi perningkatan sikap spiritu ral surdah terrlaksana derngan 

baik tapi masih ada ke rndala kercil yang dialami olerh gurrur PAI, 

Contohnya: masih ada pe rserrta didik yang tidak me rngikurti kergiatan majlis 

taklim derngan baik, masih ada pe rserrta didik yang tidak se rriurs kertika 

berrdoa, dan masih ada pe rserrta didik yang be rrbohong kerpada gurrur dan 

orang turanya. Kermurdian hal te rrserburt surdah diberrikan solu rsi derngan 

mermberrikan  perringatan kerpada perserrta didik yang tidak me rmaturhi atu rran 

yang surdah diternturkan dan bahkan sampai dipanggil orang tu ranya. 

Dalam hal ini ada aspe rk-asperk yang bisa me rmperngaru rhi 

perrkermbangan sikap spiritu ral perserrta didik, contohnya: di lingku rngan 

serkolah perserrta didik mermpurnyai perrtermanan yang ku rrang baik maka itu r 

akan  mermperngaru rhi sikap spiritu ralnya bahkan bisa me rnje rrurmurskan 

                                                             
22Syamsir Alam, S.Pd. M. Pd., Kepala sekolah, Wawancara, 14 Mei 2024, Jam 08.08 WIB 
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kerhal-hal yang kurrang baik. Ole rh karerna itu r gurrur dan orang tura haru rs 

berkerrja sama u rnturk mernjaga dan merngarahkan pe rserrta didik ker hal-hal 

yang baik dan tidak me rnyimpang dari ajaran agama. 

C. Pembahasan 

1.  Bentuk-bentuk Sikap Spiritual Peserta Didik Di SMP Negeri 5 

Lubuklinggau 

Sikap spiritual berbeda dengan kecerdasan spiritual. Sikap spiritu ral 

yaitur perrilaku r yang paturh dalam mernjalankan pe rrintah Allah SWT dan 

Rasurl-Nya u rnturk mermbernturk pribadi yang berriman dan be rrtakwa, dan dapat 

digurnakan serbagai bernterng terrakhir u rnturk mermberrikan pagar yang ku rat dari 

masing-masing perserrta didik, serhingga adanya hal ini dapat me rnurnturn anak 

mernyerrur “amar ma’ru rf nahi mu rnkar” yang me rmiliki makna mernjalankan 

perrintahnya dan me rnjahuri larangannya me rlaluri “fisabilillah” (dijalan Allah 

SWT).23Sedangkan kecerdasan spiritual menuntun manusiauntuk memaknai 

kebahagiaan  melalui  perilaku prososial. Bahagia sebagai sebuah perasaan 

subyektif lebih banyak ditentukan dengan rasa bermakna. Rasa bermakna 

bagi manusia lain, bagi alam, dan terutama bagi kekuatan besar yang disadari 

manusia yaitu Tuhan.24Merngernai bernturk-bernturk sikap spiritu ral perserrta didik 

itur ada banyak macamnya dari yang baik sampai yang ku rrang baik. 

Serbagaimana obserrvasi yang su rdah pernerliti laku rkan di SMP Nergerri 5 

                                                             
23Nur Nafiah, “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 

Siswa Di SMP Muhammadiyah 5 Tanon Kabupaten Sragen,” Skripsi. Fakultas Tarbiyah 

DanKeguruan, UIN SALATIGA, 2020. h. 13. 
24Zamzami Sabiq, “Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku Prososial Santri 

Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan,” Persona:Jurnal Psikologi Indonesia 1, no. 2 (2012), h. 

55. 
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Lurburklinggau r bahwa bernturk-bernturk sikap spiritu ral perserrta didik di se rkolah 

terrserburt serperrti mernjahili terman serkerlas derngan mernyermburnyikan tasnya, 

mermbicarakan te rman, berrkata kasar dan ku rrang sopan, dan be rrbohong. 

Serlain itur jurga ada karakterristik sikap spiritu ral perserrta didik se rperrti mampu r 

berrburat baik kerpada terman, mermaturhi dan merngikurti perrkataan gu rrur dan 

orang tura, dan merngurcapkan terrima kasih.  

Sikap spiritu ral sertiap individu r berrurpaya u rnturk mermperrtahankan 

kerserlarasan diri dalam ke rhidurpan, kerdamaian, dan ke rkuratan ermosional. 

Sprituralitas manu rsia berrkaitan derngan perrserpsi diri dan ke rtaatannya dalam 

mernjalankan perrintah agama. Sikap spiritu ral digambarkan se rbagai orang 

yang dapat mernerrima, merngamalkan, dan me rnghormati ajaran su ratur agama. 

Permbernturkan sikap dapat dilaku rkan olerh siapa saja sercara berrsama-sama 

dari lingkurngan kerlurarga, serkolah, dan masyarakat.25 

Mernurrurt Narwati dalam ku rrikurlurm 2013 ada 18 indikator pe rndidikan 

karakterr kerbangsaan, serdangkan dalam sikap spiritu ral dan sosial masu rk 

dalam  indikator terrserburt, diantaranya : 

1. Rerligiu rs: Sikap dan perrilakur yang paturh dalam merlaksanakan ajaran 

agama yang dianu rtnya, tolerrasi terrhadap perlaksaan ibadah agama lain, 

serrta hidu rp rurkurn derngan permerlurk agama lain. 

2. Jurjurr: Perrilakur yang didasarkan pada u rpaya me rnjadikan dirinya se rbagai 

orang yang se rlalur dapat diperrcaya dalam pe rrkataan,tindakan dan 

perkerrjaan. 

                                                             
25Cecep Farhani, Tria Marvida, and Deni Indrawan, “Pelaksanaan Penilaian Sikap Spiritual 

Dalam Pembelajaran Daring: Studi Di MIN 46 Aceh Besar,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 7, no. 

2 (2022). h. 269-270. 
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3. Tolerransi: Sikap dan tindakan yang me rnghargai pe rrberdaan agama,su rkur, 

ertnis, perndapat, sikap dan tindakan orang lain yang berrberdadari 

dirinya.26 

Serdangkan  indikator-indikator perningkatan sikap spiritu ral perserrta didik 

di SMP Nergerri 5 Lurburklinggaur yaitu r berrdoa serberlurm dan sersurdah prosers 

berlajar merngajar, merngikurti majlis taklim yang diadakan diserkolah, 

merngikurti kergiatan keragamaan kertika bu rlan  ramadhan, me rmbiasakan u rnturk 

merlakurkan hal-hal baik dalam ke rhidurpan serhari-hari,  serrta merngurcapkan 

dan mernjawab salam,. U rnturk merngatasi sikap-sikap spiritu ral yang ku rrang 

baik maka diperrlurkan strate rgi yang pas, ole rh karerna itur gurrurPAI harurs bisa 

mermperrtimbangkan strate rgi apa yang bisa digu rnakan serhingga perserrta didik 

tidak merlakurkan hal-hal yang berrterntangan derngan agama. 

Sertiap manu rsia pada prinsipnya me rmburturhkan sikap spiritural ini, 

karerna kerburturhan spiritu ral merrurpakan kerburturhan u rnturk mermperrtahankan 

dan merngermbangkan keryakinan dan mermernurhi kerwajiban agama se rrta 

kerburturhan u rnturk merndapatkan perngampu rnan, mernjalani hurburngan dan rasa 

perrcaya derngan sang pernciptanya. Sikap spiritu ral yang perrlur ditanamkan 

kerpada perserrta didik yaitu r;  

1. Berrdoa serberlurm dan sersurdah mernjalankan sersuratur 

2. Mernjalankan ibadah terpat waktur. 

3. Mermberri salam pada saat awal dan akhir prerserntasi sersurai agama yang 

dianurt. 

                                                             
26Liza Sundari et al., “Implementasi Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Bagi Siswa SMAN 1 Tanjung Mutiara,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 1, no. 2 

(2023). h.128-129. 
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4. Berrsyurkurr atas nikmat dan karu rnia Tu rhan Yang Maha E rsa. 

5. Mernsyurkurri kermampuran manursia dalam merngerndalikan diri. 

6. Merngurcapkan syu rkurr kertika berrhasil merngerrjakan sersuratur. 

7. Berrserrah diri (tawakal) ke rpada Tu rhan serterlah berrikhtiar atau r merlakurkan 

ursaha. 

8. Mernjaga lingku rngan hidu rp di serkitar ru rmah termpat tinggal, se rkolah, dan 

masyarakat. 

9. Mermerlihara hu rburngan baik derngan sersama u rmat ciptaan Tu rhan Yang 

Maha E rsa. 

10. Berrsyurkurr kerpada Turhan Yang Maha E rsa serbagai bangsa Indone rsia. 

11. Mernghormati orang lain me rnjalankan ibadah se rsurai derngan agamanya.27 

Derngan dermikian, Perndidikan Agama Islam  me rrurpakan ursaha sadar 

dan terrerncana u rnturk mernyiapkan perserrta didik dalam me ryakini, mermahami, 

mernghayati dan me rngamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam me rlalu ri 

kergiatan bimbingan, pe rngajaran dan latihan. Pe rndidikan Agama Islam 

merngajarkan perserrta didik u rnturk berrkerlakuran baik serrta merndorong merrerka 

urnturk serlalu r merngerrjakan  perkerrjaan yang mu rlia bahkan mernjaganya su rpaya 

tidak jaturh dalam kerjahatan dan kersersatan. 

2. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik 

Di SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

Mermbernturk suratursikap tidak mu rdah dalam pe rlaksanaanya, dapat 

diibaratkan serperrti serdang merngurkir di atas batu r. Karena pada dasarnya 

                                                             
27Firdiansyah Alhabsyi and Faridahtul Hasanah, “Pengembangan Sikap Spiritual Peserta Didik 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Sdn 12 Palu,” Scolae: Journal of Pedagogy 4, 

no. 1 (2021). h. 27-28. 
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sikap seseorang selalu berubah-ubah sesuai dengan kondisi lingkungan 

sekitar yang bisa mempengaruhinya. Sedangkan karakterr ataur akhlak mu rlia 

harurs dibangu rn, untuk mermbangurn akhlak mu rlia mermburturhkan sarana yang 

salah satu rnya adalah jalu rr perndidikan. Se rterlah pernurlis merlakurkan obserrvasi, 

wawancara dan doku rmerntasi merngernai stratergi gurrur PAI dalam 

merningkatkan sikap spiritu ral perserrta didik di SMP Ne rgerri 5 Lu rburklinggau r, 

serlanjurtnya pernurlis akan mernganalisis merngernai informasi te rntang hal 

terrserburt sersurai derngan fakta dilapangan, yaitu r: 

Sikap spiritual yang dikembangkan dalam konteks pendidikan 

mengarah pada pembentukan karakter religius dan ketaatan agama. Namun 

pada kenyataan kondisi sikap spiritual peserta didik saat ini masih banyak 

yang belum bisa menerapkan sikap spiritualnya dengan baik, belum semua 

peserta didik mau menjalankan ibadah dengan baik dan benar ketika berada 

disekolah. Hanya sebagian peserta didik saja yang melaksanakan ibadah 

shalat, masih ada siswa yang tidak melaksanakan penerapakan 3S di 

sekolah, dan masih ada juga peserta didik yang rendah dalam bersikap 

toleransi antar teman dan umat beragama. Mengingat perlu adanya 

penanaman dan pembiasaan agar nilai spiritual tersebut dapat diingat dan 

diterapkan oleh peserta didik oleh karena itu hal tersebut bisa diajarkan 

melalui kegiatan sekolah dimana peserta didik dapat terlibat didalamnya. 

Pada hakikatnya pe rndidikan merrurpakan salah satur komponern yang 

harurs diurtamakan ole rh manu rsia urnturk mernjalani kerhidurpan mernurjur hidu rp 

yang lerbih baik. Dalam pe rndidikan ju rga diperrlu rkan adanya stratergi urntu rk 
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merncapai tu rjuran perndidikan terrserburt, terrurtama yang be rrkaitan derngan 

spiritural perserrta didik.Statermern  ini dapat dibu rktikan karerna hanya merlalu ri 

prosers perndidikan manu rsia akan turmburh berrkermbang baik jasmani mau rpurn 

rohani serhingga dapat merngantarkan manu rsia itu r serndiri ker taraf insani. 

Urnturk mernernturkan stratergi perningkatan sikap spiritu ral perserrta didik ada 

indikator-indikator yang haru rs diperrhatikan terrlerbih dahu rlur, serperrti 

kermampuran perserrta didik, kondisi lingkurngan serkolah, lingku rngan kerlurarga 

dan lingkurngan masyarakat pe rserrta didik, se rrta sarana dan pra-sarana urntu rk 

merndurkurng terrlaksananya strate rgi terrserburt. Serlain itur jurga ada bernturk-

bernturk stratergi gurrur PAI yang bisa dilaksanakan dise rkolah, contohnya: 

mermberrikan contoh yang baik ke rpada perserrta didik, me rmberrikan nasihat 

yang baik, me rngajak perserrta didik u rnturk berrdoa berrsama serberlurm dan 

sersurdah mu rlai permberlajatan, dan me rngadakan majlis taklim dise rkolah. 

Perndidik adalah ahli yang me rmiliki perran pernting dalam 

permberlajaran u rnturk merncapai turjuran serkolah u rmurm. Urnturk keradaan ini, 

khursursnya gu rrur PAI serlain berrturgas urntu rk merncerrdaskanm sercara 

interlerktural, gurrur PAI ju rga berrturgas urnturk merncerrdaskan sercara spiritu ral. 

Namurn kernyataannya, tidak se rmura gurrur PAI berrperran serperrti itu r. Terrkadang, 

dalam prose rs permberlajaran gu rrur PAI hanya merngerderpankan kercerrdasan 

interlerktural tanpa merme rntingkan kercerrdasan spiritu ral. Bahkan Pe rndidikan 

Agama Islam yang se rharursnya mernjadi merdia u rtama dalam pe rngermbangan 

kercerrdasan spiritu ral kerbanyakan lerbih merngacur kerpada kercerrdasan 

interlerktural saja. Se rmerntara itu r, perserrta didik saat ini ku rrang mernerrapkan 
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nilai-nilai spiritu ral dalam kerhidurpan serhari-hari serperrti mernolong terman 

sernidri, berrbicara yang sopan, me rmpurnyai sikap sopan saturn kerpada yang 

lerbih tura dan terman, serrta merngikurti perrkataan perrkataan baik dari 

gurrurmaurpurn orang tura. Serlanjurtnya, u rpaya mernurmburhkan kercerrdasan 

spiritural pada perserrta didik merrurpakan salah satu r stratergi yang haru rs 

diterrapkan olerh sertiap komponern permbinaan saat ini, khu rsursnya olerh para 

perndidik Perndidikan Agama Islam.28 

Mermbina dan mermbernturk manu rsia yang cerrdas sercara jasmaniah dan 

rohaniah, Artinya, tidak hanya me rningkatkan kercerrdasan interlerktural dan 

ermosionalnya saja tapi yang paling u rtama adalah sikap spiritu ralnya karerna 

sikap spiritu ral merrurpakan landasan yang dipe rrlu rkan urnturk mermfurngsikan 

kercerrdasan interlerktural dan kercerrdasan ermosional se rcara erferktif. Namu rn pada 

kernyataannya akhir-akhir ini serolah-olah perndidikan tidak me rmberrikan bu rkti 

yang nyata dalam mermbernturk perserrta didik me rnjadi insan yang be rriman, 

berrtaqwa, berraklak mu rlia, berrkepribadian lu rhurr, dan yang paling u rtama 

adalah me rmbernturk dan mernjadikan perserrta didik se rbagai insan yang 

sernantiasa merningkatkan sikap spiritural (SQ). Perrnyataan ini 

terrmanife rstasikan lantaran masih adanya pe rserrta didik yang tidak 

mermahami, mernghayati, merngaplikasikan, dan me rinterrnalisasikan nilai-nilai 

                                                             
28Surawan Komariah, Hamdanah, “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2021). h. 44–45. 
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perndidikan. Dan inilah yang me rnjadi problerm serkaligurs tantangan di dalam 

durnia perndidikan yang haru rs sergerra diatasi.29 

Stratergi merrurpakan cara yang sangat erferktif di dalam  me rncapai 

turjuran yang diinginkan ole rh instansi pada khu rsursnya dan turjuran berlajar 

merngajar, serrta turjuran perndidikan pada u rmurmnya. Surpaya stratergi terrserburt 

bisa terrlaksana derngan  baik, maka haru rs ada kerrja sama baik dari pihak 

serkolah mau rpurn orang tura perserrta didik. Pihak se rkolah bisa derngan 

merngadakan program-program keragamaan diserkolah yang bisa diiku rti olerh 

perserrta didik se rdangkan orang tura bisa serlalu r mermperrhatikan anaknya 

surpaya tidak me rlakurkan hal-hal yang berrterntangan derngan agama. Jika orang 

tura bahkan gu rrur-gurrur di serkolah ku rrang mermperrhatikan hal te rrserburt, maka 

yang akan terrjadi adalah perserrta didik akan  me rnyimpang dari ajaran agama  

islam. Apalagi u rnturk anak di serkolah mernerngah perrtama, dimana masa 

terrserburt adalah masa pe rralihan dari anak-anak mernurjur  rermaja dan sangat 

diperrlurkan bimbingan dan arahan ke r arah yang baik. 

Ngainu rn Naim dalam (Muhammad Aso Samsudin & Ukhtul Iffah) 

mernawarkan berberrapa stratergi yang dapat dite rrapkan di serkolah di dalam 

merlakurkan pernanaman sikap spiritu ral, yaitu r: 

1. Perngermbangan sikap spiritu rral dilaku rkan te rrurs-mernerrurs sercara 

berrkerlanju rtan di dalam  ke rhidurpan serhari-hari di serkolah dan  

terrintergrasi derngan program-program kergiatan yang ada. Derngan 

stratergi ini, pernanaman sikap spiritu ral tidak hanya me rnjadi turgas 

                                                             
29Helmi Shodri and Desi Susanti, “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Situbondo,” STIT Togo Ambarsari 1, no. 1 

(2022). h.3. 
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gurrurPAI sermata, tertapi sermura gurrur dan perrsonalia serkolah iku rt 

merngambil perran dalam kersermpatan ini. 

2. Perngermbangan sikap spiritu ral didu rkurng olerh lingkurngan yang rerligiu rs. 

Lingku rngan ini dapat be rrurpa surasana interraksi sosial antar se rsama siswa 

ataur antar siswa de rngan gurrur dan perrsonalia serkolah, atau r dapat purla 

berrurpa kerterrserdiaan sarana dan prasarana u rntu rk berribadah kerpada Allah 

swt. Sermura program keragamaan merndapatkan du rkurngan dari se rtiap 

perrson yang ada di se rkolah, ini merrurpakan lingku rngan rerligiurs yang 

serjalan derngan pernanaman sikap spiritu ral. 

3. Perngermbangan sikap spiritu ral tidak hanya dilaku rkan sercara formal di 

dalam perlajaran PAI dan burdi perkerrti, merlainkan ju rga haru rs dilaku rkan 

di lurar jam perlajaran serlama siswa di komple rks serkolah. Tergurran 

langsurng atas sikap siswa yang tidak se rlaras derngan ajaran agama 

merrurpakan pernanaman sikap spiritu ral sercara tidak formal.  

4. Perngermbangan sikap spiritu ral ju rga dapat dilaku rkan derngan permberrian 

kersermpatan kerpada siswa u rnturk merngerksprersikan dan 

merngaktu ralisasikan dirinya dalam u rrursan keragamaan dalam rangka 

mernurmburhkan dan merngermbangkan minat dan bakat me rrerka. Merrerka 

diberri perran di dalam ke rgiatan-kergiatan keragamaan, baik ru rtin atau r 

mursiman.  

5. Perngermbangan sikap spiritu ral purn dapat dilaku rkan derngan 

pernyerlernggaraan lomba- lomba keragamaan, baik lomba yang be rrsifat 
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perngermbangan inte rlerktural (kognitif) atau r berrsifat kerterrampilan 

mermpraktikkan tatacara perribadatan terrterntur.30 

Seriring derngan perrkermbangan zaman, gu rrur PAI mermiliki stratergi 

yang mermburat siswanya mernjadi aktif di ke rlas derngan mertoder yang 

berrberda-berda. Sertiap lermbaga serkolah mermang surdah serlayaknya 

mernerrapkan kerdisiplinan dise rkolah dalam berrbagai aktifitas. Dimu rlai dari 

awal mermasurki serkolah sampai ke rlurar dari lingku rngan serkolah yang di 

dalamnya te rrdapat berrbagai aktifitas dan pe rraturran-perraturran serkolah yang 

harurs dipatu rhi. Salah satu rnya terntang kerdisiplinan dalam berribadah, ibadah 

yang biasa di laku rkan di serkolah adalah shalat. Serlain itur Permbernturkan sikap 

dan pernanaman nilai-nilai diperngarurhi berrbagai faktor terrurtama lingku rngan, 

yaitur lingkurngan kerlurarga, serkolah dan masyarakat. Artinya, walaurpurn di 

serkolah gurrur berrursaha mermbe rrikan contoh yang baik, akan te rtapi manakala 

tidak didurkurng olerh lingkurngan baik kerlurarga dan masyarakat, maka 

pernanaman nilai- nilai dan permbernturkan sikap akan su rlit dilaksanakan. Ole rh 

karerna itur, permbernturkan sikap mermerrlurkan u rpaya sermura pihak, baik 

lingkurngan, serkolah, masyarakat mau rpurn kerlurarga. Perndidikan bu rkan hanya 

prosers yang berrfurngsi u rnturk merngermbangkan  pe rmahaman dan ke rmampu ran, 

tertapi jurga merrurpakan  prosers permbernturkan watak serrta perradaban  bangsa.31 

 

                                                             
30Muhammad Aso Samsudin & Ukhtul Iffah, Loc.Cit. h. 154 
31Mohammad Sofiyan Sahuri, “Strategi Guru PAI Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Di 

SMP Al Baitul Amien Jember,” IJIT: Indonesian Journal of Islamic Teaching 5, no. 2 (2022). h. 209-

211. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian yang terlah dilaksanakan, baik se rcara teroritis 

maurpurn obserrvasi, dan su rdah merlerwati berberrapa tahapan dalam pe rlaksanaannya. 

Maka bisa diambil ke rsimpurlan serbagai berrikurt: 

1. Ada banyak bernturk sikap spiritu ral perserrta didik dari yang baik sampai yang 

kurrang baik. U rnturk bernturk-bernturk sikap spiritu ral perserrta didik di SMP 

Nergerri 5 Lu rburklinggaur, contohnya: me rnjahili terman serkerlas, su rka berrghibah, 

surka berrbicara kasar dan tidak sopan, masih banyak pe rserrta didik yang su rka 

berrbohong, ku rrang berrsyu rkurr, masih su rka merninggalkan ke rwajiban shalat, 

dan tingkat tole rransi yang ku rrang.  

2. Dalam mernernturkan stratergi yang terpat maka haru rs mermperrhatikan     

berberrapa indikator-indikator terrterntur yaitur kermampu ran perserrta didik, kondisi 

lingkurngan serkolah, lingku rngan kerlurarga dan lingku rngan masyarakat perserrta 

didik, karerna hal terrserburtlah yang mermiliki perngarurh bersar terrhadap sikap 

spiritural perserrta didik. Se rlain itur ada berberrapa stratergi perningkatan sikap 

spiritural yang bisa dilaku rkan gurrur PAI yaitu r mermberrikan permahaman yang 

kurat terntang agama islam, me rmberrikan  terladan yang baik ke rpada perserrta 

didik, merlakurkan permbiasaan sikap yang baik dalam ke rhidurpan serhari-hari, 

serrta mermberrikan nasihat nasihat yang baik ke rpada perserrta didik. 
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B. Saran 

Berrdasarkan  pernerlitian yang su rdah dilaku rkan, maka pernerliti bisa 

mermberrikan saran se rbagai berrikurt: 

1. Bagi Serkolah 

Diharapkan se rkolah bisa mernambah program ke ragamaan serhingga 

stratergi perningkatan sikap spiritu ral bisa lerbih erferktif lagi. Misalnya: 

merngajak perserrta didik u rnturk sholat dhu rha berrsama atau r derngan merngajak 

perserrta didik me rmbaca al-qurran serberlurm me rmurlai permberlajaran. 

2. Bagi Gurrur 

a. Diharapkan u rnturk gurrur-gurrur di SMP Nergerri 5 Lu rburklinggaur terrurtama 

gurrur PAI haru rs lerbih mermperrhatikan perserrta didik ke rtika merrerka 

berrbicara dan be rrburat sersuratur, serrta lerbih tergas urnturk mermberrikan 

sanksi atau rpurn hurkurman kerpada perserrta didik yang tidak sopan dan su rka 

berrbicara kasar. 

b. Diharapkan u rnturk bisa lerbih mermperrkurat dan mernerkankan permahaman 

keragamaan kerpada perserrta didik serrta mermbiasakan perserrta didik u rntu rk 

serlalur berrburat baik dimanapu rn dan kapanpu rn. 

c. Diharapkan serlalur merndurkurng, mermberri motivasi dan se rlalur mernjadi 

terladan yang baik u rnturk perserrta didik. 

3. Bagi Siswa 

 Diharapkan u rnturk merngikurti program-program yang diadakan 

diserkolah terrurtama program ke ragamaan, serrta merngurrangi berrbicara kasar 

dan kurrang sopan baik ke rpada terman, gu rrur maurpurn orang tura. 
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4. Bagi Permbaca 

Diharapkan pernerlitian ini bisa dijadikan re rferrernsi dan bahan ru rjurkan 

dalam merncari stratergi gu rrur PAI dalam me rningkatan sikap spiritu ral pada 

perserrta didik. 



69 

DAFTAR PUSTAKA 

Alhabsyi, Firdiansyah, and Faridahtul Hasanah. “Pengembangan Sikap Spiritual 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Sdn 12 

Palu.” Scolae: Journal of Pedagogy 4, no. 1 (2021).. 

Ariadillah, Rahmat, Yuni Yanti Soliha, and Dewi Indrawati. “Peningkatan 

Kecerdasan Spritual Siswa Melalui Program Keberagamaan Di Mi Jam’iyyatul 

Khair Ciputat Timur.” Jurnal Tarbawi 06, no. 01 (2021). 

Atini, Nur. “Upaya Peningkatan Sikap Spiritual Siswa Melalui Pembiasaan 

Keagamaan Dalam Pembelajaran Tematik Di MI. Al-Hidayah,” 2019. 

Choirul Amri, and Dimas Kurniawan. “Strategi Belajar & Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Bahasa.” Journal of Student Research 1, no. 1 

(2023). 

Damayanti, Ulfi Fitri, and Solihin. “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 

Melalui Pembelajaran Dengan Penerapan Nilai Agama, Kognitif, Dan Sosial 

Emosional: Studi Deskriptif Penelitian Di Raudhatul Athfal Al-Ihsan Cibiru 

Hilir.” Syifa Al-Qulub 2, no. 2 (2019). 

Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I. K., M.Si. Metode Penelitian Kualitatif, n.d. 

Dwi Kartika Sari. “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Di Smpn 1 Tulangan Kabupaten 

Sidoarjo.” Skripsi, IAIN Jember, 2021. 

Fadli, Muhammad Rijal. “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, no. 1 

(2021): 33–54. 

Farhani, Cecep, Tria Marvida, and Deni Indrawan. “Pelaksanaan Penilaian Sikap 

Spiritual Dalam Pembelajaran Daring: Studi Di MIN 46 Aceh Besar.” SAP 

(Susunan Artikel Pendidikan) 7, no. 2 (2022). 

Fawaiz, Kamila Putri. “Strategi Spiritual Teaching Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS Al-Azhar Jember,” 

2019. 

Fiantika, Feny Rita, Mohamad Wasil, Sri Jumiyati, and Dkk. Metodologi Penelitian 

Kualitatif. Rake Sarasin, 2022. 

Harisnan. “Strategi Guru Dalam Pembinaan Sikap Siswa MIN 02 Aceh Barat,” 2021. 

Hariyati, Nuria Reny. “Metodologi Penelitian Karya Ilmiah,” 2020. 

Hasanah, Hasyim. “Teknik-Teknik Observasi” 8, no. 1 (2017). 

Hasyim, Ibnu, Idi Warsah, and Muhammad Istan. “Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Pemanfaatan Teknologi Untuk Pembelajaran Daring Pada 



70 
 

 
 

Masa Pandemik Covid-19.” Journal of Education and Instruction (JOEAI) 4, 

no. 2 (2022). 

Hestiana. “Strategi Guru Dalam Pengembangan Kompetensi Sikap Spiritual Dan 

Sikap Sosial Pembelajaran PAI Di SMA PMDS Putra Palopo,” 2021. 

Hidayati, Nuzula Anita. “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi 

Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Siswa Di SMP Negeri 03 Kota Malang.” 

НезависимоеВоенноеОбозрение, no. 16.1 (2015). 

Hosaini. “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta 

Didik.” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. August 

(2016). 

Irawan, Andi. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Sikap 

Spiriual Dan Sosial Pada Siswa SMK.” Journal Student UII, 2021, 1. 

Jalaluddin. “Tingkat Usia Dan Perkembangan Spiritualitas Serta Faktor Yang 

Melatarbelakanginya Di Majelis Tamasya Rohani Riyadhul Jannah Palembang” 

21, no. 2 (n.d.). 

Karlina, Desi. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Sikap 

Spiritual Dan Sosial Di Sekolah Menengah Pertama.” Tadabbur: Jurnal 

Peradaban Islam 3, no. 2 (2021). 

Komariah, Hamdanah, Surawan. “STRATEGI GURU PAI DALAM 

MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL Pendidikan Berdasarkan 

UU No . 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pend” 4, no. 1 (2021). 

Komariah. “Strategi Guru Pai Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Secara Daring Di SMAN 1 Pantai Lunci Kabupaten Sukamara,” 2021. 

Lathifu, Sunny. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik SMP Negeri 3 Kota Parepare” 21, no. 1 

(2020): 1–9. 

Liza Sundari, Muhiddinur Kamal, Wedra Aprison, and Iswantir M. “Implementasi 

Sikap Spiritual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa 

SMAN 1 Tanjung Mutiara.” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 1, no. 2 

(2023). 

Mangestuti, Retno, Rahmat Aziz, Fakultas Psikologi, Universitas Islam, Negeri 

Maulana, and Malik Ibrahim. “Pengembangan Spiritualitas Remaja : Mengapa 

Remaja Laki-Laki Lebih,” 2007. 

Manshur, M. “Strategi Pembentukan Sikap Spiritual Siswa Berkebutuhan Khusus.” 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. 

Mardhiah, Ainul, and Maera Julike. “Strategi Guru Kelas Dalam Pengembangan 

Bakat Minat Peserta Didik Di MIN 2 Ujung Baro Blangkejeren Gayo Lues.” 



71 
 

 
 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 2 (2019). 

Mu’afa, Ahmad Rifqi. “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi 

Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Siswa.” Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN 

Tulungagung, 2018. 

Muljono, D, Ahmad Afif, Program Studi, Pendidikan Guru, Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah, Jurnal Ilmiah, and Pendidikan Madrasah. “Pengembangan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SDIT Wihdatul Ummah Makassar” 04, 

no. 1 (2022). 

Nafiah, Nur. “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual Dan Sikap 

Sosial Siswa Di SMP Muhammadiyah 5 Tanon Kabupaten Sragen.” Skripsi 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN SALATIGA, 2020. 

Nurhasnar. “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap 

Spiritual Peserta Didik Di SMK ALKHAIRAT Palu.” Transcommunication 53, 

no. 1 (2018). 

Permadi, Komang Satya, Putu Yulia Angga Dewi, Ketut Bali Sastrawan, and Kadek 

Hengki Primayana. “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Sekolah 

Dasar.” Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2020). 

Pratama, Leo, Hendra Harmi, Umul Khair, and Hamima. “Strategi Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Siswa Di SDN 08 Rejang Lebong.” PIONIR: Jurnal 

Pendidikan 9, no. 2 (2020). 

Rahayuningsih, Sri. “Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap 

Spiritual Peserta Didik Kelas X Di SMAN 1 Sayung.” Correspondencias & 

Análisis, no. 15018 (2016). 

Rijali, Ahmad. “Analisis Data Kualitatif.” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 

33 (2019). 

Rizky D, Ali K. “Metodologi Penelitian.” Jenis Kesimpulan Dan Saran Metode A 3, 

no. 5 (2020). 

Sabiq, Zamzami. “Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku 

Prososial Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan.” Persona:Jurnal 

Psikologi Indonesia 1, no. 2 (2012). 

Sahuri, Mohammad Sofiyan. “A Strategi Guru PAI Membentuk Karakter Religius 

Peserta Didik Di SMP Al Baitul Amien Jember.” IJIT: Indonesian Journal of 

Islamic Teaching5, no. 2 (2022). 

Samsudin, Muhammad Aso, and Ukhtul Iffah. “Menumbuhkan Sikap Sosial Dan 

Spiritual Siswa Di Sekolah.” Edupedia 4, no. 2 (2020). 

Saputra, Denny Surya.“Perkembangan Spiritual Remaja Sma Dharma Putra.” 

Perkembangan Spiritual Remaja SMA Dharma Putra Jurnal Psikologi 15, no. 9 



72 
 

 
 

(2017). 

Sari, Dwi Kartika. “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMPN 1 Tulangan Kabupaten 

Sidoarjo Tahun Pelajaran 2020-2021” 10 (2021). 

Sari, Nove Kurniati. “Dinamika Perkembangan Spiritualitas Dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Islam.” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 8, 

no. 1 (2020). 

Sejati, Sugeng. “Perkembangan Spiritual Remaja Dalam Perspektif Ahli.” Hawa 1, 

no. 1 (2016). 

Shodri, Helmi, and Desi Susanti. “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 

Situbondo.” STIT Togo Ambarsari1, no. 1 (2022). 

Suharyat, Yayat. “Hubungan Antara Sikap, Minat Dan Perilaku Manusia.” Jurnal 

Region 1, no. 3 (2009). 

Sulistyowati, H. “Strategi Guru Pai Dalam Pengembangan Kompetensi Sikap 

Spiritual Dan Sikap Sosial Dalam Pembelajaran PAI Pada Kurikulum 2013 Di 

SMA N 1 KARANGANYAR DEMAK,” 2014. 

Surokim. “Riset Komunikasi : Buku Pendamping Bimbingan Skripsi.” Pusat Kajian 

Komunikasi Publik Prodi Ilmu Komunikasi FISIB-UTM & Aspikom Jawa 

Timur, 2016. 

Sutriyati. “Strategi Peningkatan Potensi Kecerdasan Spiritual Dan Perilaku 

Keagamaan Siswa Di MAN 2 Kota Cirebon,” 2013. 

Tokan, Dhiya’atul Izzati, and Mufied Fauziyah. “Kajian Literatur: Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Sikap Spiritual Siswa.” Prosiding: Seminar Antarbangsa 

Bimbingan Dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan, 2022. 

Wafa, Rudy Itmamul. “Tinjauan Hukum Islam.” Skripsi Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023. 

Waruwu, Marinu. “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 

Method).” Jurnal Pendidikan Tambusai  7, no. 1 (2023). 

Wati Oviana, Misbahul Jannah, Nisa Juliantika, Najla Desna Fhasya. “Penanaman 

Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Siswa Melalui Pembelajaran Tematik Pada 

Madrasah Ibtidaiyah” 4, no. 3 (2022). 

Yuniati, Ulfa. “Metode Penulisan Laporan.” Angewandte Chemie International 

Edition, 6(11), 951–952., 2021. 



 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.  Foto SMP Negeri 5 Lubuklinggau 

 
2. Proses pemberian pemahaman tentang agama Islam kepada peserta didik 

melalui proses belajar mengajar 

 
3. Pembacaan Surat Yasin Bersama Dilapangan 

 
 


